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Abstrak: Penelitian mengenai penerapan model problem based learning 

dilatabelakangi karena model PBL memberikan perubahan dalam proses 

pembelajaran. Ketika pembelajaran dilakukan menggunakan ceramah, peserta 

didik merasa bosan dan tidak bersemangat mengikuti pembelajaran hal ini 

membuat peserta didik sulit untuk memahami materi yang diajarkan. Maka dari 

itu, guru kelas V B di MIN 1 Banjarnegara mulai menerapkan model PBL pada 

pembelajaran IPS diharapkan peserta didik tidak bosan dan bersemangat serta 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mendapatkan gambaran mengenai penerapan model PBL di MIN 1 Banjarnegara. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Lokasi penelitian 

bertempatan di MIN 1 Banjarnegara dengan subjek penelitian kepala madrasah, 

guru kelas V B, dan peserta didik kelas V B.  Setelah melakukan penelitian, 

didapatkan hasil bahwa dalam menggunakan model PBL langkah-langkah yang 

dilakukan guru secara keseluruhan dalam penerapan model PBL ini telah sesuai 

dengan langkah-langkah model PBL, guru juga berhasil membuat suasana kelas 

menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Hal tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya nilai peserta didik, dapat meningkatkan antusiasme dan semangat 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran, serta dapat menciptakan keaktifan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun hambatan 

dalam menerapkan model pembelajaran PBL ini yaitu keterbatasan waktu. 

 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Pembelajaran IPS, Kelas V 
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IMPLEMENTATION OF PROBLEM BASED LEARNING MODELS IN 

DEVELOPING STUDENTS CRITICAL THINKING ABILITY IN CLASS 

V IPS AT MIN 1 BANJARNEGARA 

 

ZAHROTUN NISA 

NIM. 1917405182 

 

Abstract: Research on the implementation of the problem based learning model is 

motivated because the PBL model provides changes in the learning process. When 

learning is done using lectures, students feel bored and not enthusiastic about 

participating in learning, this makes it difficult for students to understand the 

material being taught. Therefore, the class V B teachers at MIN 1 Banjarnegara 

began to apply the PBL models to social studies learning, it was hoped that 

students would not be bored and enthuasiastic and active in participating in 

learning. The purpose of this research is to get an overview of the implementation 

of the PBL model at MIN 1 Banjarnegara, This study uses a qualitative 

descriptive research method. Collecting data using the method of observation, 

interview, and documentation. The research location is located at MIN 1 

Banjarnegara with the research subject being the head of the madrasa, class V B 

teacher and V B students. After conducting the research, it was found that in using 

the PBL model the steps, the teacher also succeeded in making the class 

atmosphere more lively and fun. This is evidenced by the increasing value of 

students, can increase the enthusiasm and enthusiasm of student in taking lessons, 

and can create activeness in developing students critical thinking skills. The 

obstacles in implementing this PBL learning model are time constraints. 

 

Keywords: Problem Based Learning Model, IPS Learning, Class 5 
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MOTTO 

“jika ingin merubah hidup, maka ubahlah cara berpikirmu, karena apa yang 

kita pikirkan maka itulah yang kita dapatkan dan ketika kita berpikir positif 

maka hal positiflah yang akan datang menghampiri kita” 

(Zahrotun Nisa) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan unsur terpenting yang tidak dapat 

ditinggalkan bagi setiap kehidupan manusia, melalui pendidikan manusia 

mampu mengantisipasi perubahan-perubahan dalam hidup. Pendidikan 

sebagai suatu proses yang bukan hanya memberi bekal kemampuan 

intelektual dalam membaca, menulis dan berhitung, melainkan sebagai 

proses mengembangkan kemampuan siswa secara optimal dalam aspek 

intelektual, sosial dan personalnya.  

Pendidikan disekolah terjadi karena adanya interaksi yang intensif 

antara guru dan siswa. Interaksinya bisa berupa kegiatan belajar, kegiatan 

keterampilan, sampai kegiatan moral.1  

Peran pendidikan di era globalisasi sekarang ini sangat penting, 

dimana pendidikan sendiri saat ini menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik. Proses 

pendidikan yang memperhatikan komponen pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Untuk melihat 

kualitas sumber daya manusia suatu bangsa secara umum dapat dilihat dari 

mutu dari pendidikan tersebut. Peningkatan mutu pendidikan salah satunya  

melalui model pembelajaran yang diterapkan disekolah dapat 

menumbuhkan sikap serta prilaku yang inovatif dan kreatif kepada diri 

siswa.2  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah suatu proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. Secara filosofis, pada hakikatnya pembelajaran 

lebih bersifat membumi atau humanis, bukan saja hanya menitikberatkan 

 
1Tutuk Ningsih, Sosiologi Pendidikan, (Banyumas: CV Rizquna, 2020), hlm.3. 
2Ahdar Djamaludin, Belajar dan Pembelajaran, (Sulawesi Selatan: CV Kaaffah Learning 

Center, 2019), hlm. 13. 
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pada pelaksanaan proses pendidikan dengan memperhatikan 

perkembangan dan pertumbuhan anak, tetapi juga lebih menekankan pada 

arti pentingnya memenuhi kebutuhan anak serta membantu perkembangan 

bakat, minat dan kemampuan anak.3 

Pembelajaran dapat berjalan baik dan optimal apabila guru tidak 

hanya menjelaskan materi saja tetapi siswa dituntut berperan aktif pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Guru sebagai tenaga pendidik 

berperan penting dalam memberikan pengetahuan kepada siswa sehingga 

siswa mempunyai bekal penguasaan pengetahuan dan keterampilan hidup 

yang dibutuhkan dalam menghadapi kehidupan nyata.4  

Pada dasarnya pendidikan4yang dilaksanakan di SD harus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013. Selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik tidak hanya menerima 

materi dan mengerjakan tugas tetapi juga melakukan kegiatan penalaran 

untuk memperluas objek pemahaman peserta didik. Berdasarkan 

pemaparan di7atas guru dituntut untuk berinovasi dengan memanfaatkan 

strategi, model-model pembelajaran menarik yang dapat meningkatkan 

hasil belajar. 

Dalam meningkatkan mutu pelajaran dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, guru merupakan faktor yang cukup 

berpengaruh dalam peningkatan mutu pelajaran disekolah. Kemampuan 

berpikir adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat berpikir 

tingkat tinggi terutama dalam memecahkan suatu permasalahan agar dapat 

mengambil suatu keputusan yang logis dan tepat dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang dihadapi. Berpikir merupakan aktivitas yang 

melibatkan proses memanipulasi dan merubah informasi yang ada dalam 

 
3 Hizbul Muflihin, Mengajar dan Membina Kegiatan Pramuka, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm.3. 
4Hadist Awalia Fauzia, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SD”, Jurnal Primary, Vol.7, No. 2, 2018, hlm 43. 
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ingatan.5 Guru diberi tanggung jawab medorong dan membimbing agar 

siswa menjadi aktif dan terampil dalam berpikir kritis. Proses pengalaman 

belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh terhadap pengalaman bagi 

peserta didik. Keberhasilan pembelajaran akan tercapai tujuannya apabila 

guru dapat menyampaikan materi dengan baik menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru 

perlu membuat peserta didik aktif agar pembelajaran tidak nampak 

monoton, 

Salah satu perangkat pembelajaran yang mempunyai peran penting 

dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran yang akan 

digunakan. Guru perlu memahami kedudukan model pembelajaran sebagai 

salah satu komponen penting untuk keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. Apabila model yang digunakan dalam pembelajaran kurang 

tepat, maka dapat berakibat pada sulitnya membangun konsentrasi berpikir 

kritis siswa yang menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik dan tidak 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan. Salah satu cara untuk 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan didalam 

kelas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Joyce 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pengajar 

dalam merencanakan dan melaksanakan suatu pembelajaran 6  Model 

pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning.  

 
5 Wardan Suyanto, “Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Vokasi Vol. 4, No.1, 

2014, hlm. 129. 
6 Ni Putu Suari, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar IPA”, Jurnal Ilmu Sekolah Dasar, Vol 2, No 3, 2018, hlm 241. 
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Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

didalamnya melibatkan sasaran didik untuk berusaha memecahkan 

masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan 

mampu untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah 

tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan 

dalam memecahkan masalah. Problem based learning akan menjadi 

sebuah pendekatan pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang 

terjadi dalam dunia nyata, sebagai sebuah konteks bagi peserta didik untuk 

berlatih bagaimana cara berpikir kritis dan mendapatkan keterampilan 

untuk memecahkan masalah.7 

IPS adalah suatu ilmu yang mengkaji interaksi sosial manusia, yang 

meliputi interaksi manusia dengan manusia dan interaksi manusia dengan 

alam. Ilmu pengetahuan sosial merupakan sebuah keterpaduan dari 

berbagai cabang ilmu ilmu pengetahuan sosial yang dikemas menjadi satu 

wadah yang diajarkan bagi siswa khususnya tingkat sekolah dasar.8 

Berdasarkan7hasil7pada7saat7observasi pendahuluan di kelas V B, 

MIN 1 Banjarnegara diperoleh hasil informasi bahwa peserta didik terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran tetapi kurangnya pengetahuan peserta 

didik khususnya pada kemampuan berpikir kritis (berpikir terbuka) dalam 

mata pelajaran IPS, hal demikian yang membuat peserta didik sulit diajak 

untuk berpikir secara mendalam mengenai materi yang disampaikan oleh 

guru yang menyebabkan rendahnya nilai hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPS. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

masih berpusat pada guru, kurang terciptanya suasana belajar yang 

interaktif, serta7model pembelajaran yang digunakan guru pada saat 

proses pembelajaran cenderung kurang menarik dan kurang memancing 

antusias peserta didik dalam kegiatan berpikir dan belajar. Selain itu, 

dalam kegiatan pembelajaran Peserta didik kurang aktif dalam bertanya 

 
7 Syamsidah dan Hamidah Suryani, Problem Based Learning, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2018), hlm.9. 
8 Fauzatul Ma’ruf dan Candra Dewi, Pengembangan Ilmu Pengetahuan, (Madiun: UNIPMA 

Press, 2019), hlm. 2. 
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maupun berpartisipasi saat pembelajaran, peserta didik cenderung pasif 

hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. Peserta didik sulit 

untuk merumuskan pokok-pokok permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran IPS dan belum mampu menyimpulkan materi secara 

bertahap terhadap masalah yang diberikan sehingga pada saat 

pembelajaran berlangsung peserta didik cenderung lebih asik bermain dan 

bercerita dengan temannya daripada memperhatikan guru yang sedang 

menyampaikan materi pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara Bersama Ibu Fitroah selaku guru kelas 

V B, maka Diperoleh hasil bahwa dalam proses pembelajaran di kelas V 

khususnya pada mata pelajaran IPS sudah menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL) namun dalam penerapannya belum terlaksana 

dengan baik. Untuk itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dalam 

penelitian pembelajaran IPS kelas V di MIN 1 Banjarnegara yaitu dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V Di MIN 1 Banjarnegara”.9 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Penerapan 

Penerapan adalah perbuatan menerapkan 10  Penerapan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan mempraktekkan 

secara langsung mengenai model pembelajaran Problem Based 

Learning dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran IPS kelas V di MIN 1 Banjarnegara. 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah seperangkat rencana yang 

digunakan guru guna meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar 

 
9Wawancara dengan Fitroah, guru wali kelas V di MIN 1 Banjarnegara pada 25 Oktober 

2022. 
10Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 2002), hlm.1589. 
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dikalangan peserta didik, mampu berpikir kritis, memiliki 

keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih 

baik. Menurut Susan Ellis bahwa model pembelajaran merupakan 

strategi-strategi yang berdasar pada teori-teori dan penelitian yang 

terdiri dari rasional, seperangkat langkah-langkah dan tindakan yang 

dilakukan guru dan peserta didik, sistem pendukung pembelajaran dan 

metode evaluasi belajar peserta didik.11 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran sendiri adalah seperangkat strategi yang berlandaskan 

teori dan penelitian tertentu yang terdiri dari latarbelakang, prosedur 

pembelajaran, system pendukung serta evaluasi yang ditujukan bagi 

guru dan peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

3. Model Problem Based Learning dan Berpikir Kritis 

Model pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang 

menitikberatkan pada peserta didik sebagai pembelajar serta terhadap 

permasalahan relevan yang akan dipecahkan dengan menggunakan 

seluruh pengetahuan yang dimilikinya atau dari sumber-sumber 

lainnya. Problem based learning adalah metode pembelajaran yang 

dipicu oleh permasalahan yang mendorong siswa untuk belajar dan 

bekerja kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, 

berpikir kritis dan analitis, mampu menetapkan serta menggunakan 

sumber pembelajaran yang sesuai. Metode problem based learning 

adalah suatu cara pembelajaran dengan menghadapkan siswa kepada 

suatu masalah untuk dipecahkan atau diselesaikan secara konseptual 

masalah terbuka dalam pembelajaran. 12 

Maka dapat disimpulkan bahwa problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu 

masalah nyata untuk memulai pembelajaran yang mana dengan 

 
11 Hanna Sundari, “Model-Model Pembelajaran dan Pemefolehan Bahasa Kedua/Asing”, 

Jurnal Pujangga Vol 1, No. 1, 2015, hlm 109. 
12 Husnul Hotimah, “Penerapan Metode Problem Based Learning Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Edukasi, Vol 7, No 3,2020, hlm 6. 
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adanya masalah tersebut mendorong peserta didik untuk aktif bekerja 

kooperatif dalam kelompok guna menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut.  

Sedangkan kemampuan berpikir kritis Menurut R. Ennis dalam 

Nitko dan Brookhart, berpikir kritis bersifat reasonable dan berpikir 

reflektif yang difokuskan pada memutuskan apa yang harus dipercayai 

dan apa yang harus dilakukan. Artinya, ketika menggunakan berpikir 

kritis akan dapat memutuskan dengan tepat apa yang seharusnya 

dipercayai dan apa yang harus dilakukan. Berpikir kritis merupakan 

proses intelektual dan penuh konsep akan keterampilan yaitu (1) 

mengaplikasikan; (2) menganalisa; (3) mensintesa; (4) mengevaluasi 

dari mana suatu informasi diperoleh; (5) menggeneralisasi hasil dari 

proses observasi, pengalaman, refleksi, penalaran atau komunikasi 

sebagai dasar untuk dipercaya dan apa yang akan dilakukan.13 

4. Pembelajaran IPS 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Trianto 

mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari 

seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan 

interaksi peserta didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud 

agar tujuannya dapat tercapai. Pembelajaran kurikulum 2013 terdiri 

dari beberapa pelajaran, salah satunya ialah pelajaran IPS. BSNP 

menyebutkan, bahwa IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial. 14 

5. MIN 1 Banjarnegara 

MIN 1 Banjarnegara merupakan salah satu lembaga pendidikan 

negeri yang berada di Desa Sidodadi, Jl. Warga Hutama, No. 2, 

 
13Yunin Nurun Nafiah, “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 4, No 1, 

2014, hlm.128-129. 
14Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 

19. 
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Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara dengan 

jenjang akreditasi A.  

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu 

“Bagaimanakah penerapan model problem based learning (PBL) dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran IPS kelas V di MIN 1 Banjarnegara?”  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peseerta didik pada mata pelajaran IPS di kelas V MIN 1 

Banjarnegara 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang antara lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapt menjadi rujukan teoritis 

terkait dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang relevan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata 

pelajaran IPS, Dapat mengetahui kelebihan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Bagi 

Siswa, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini 

dapat mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 
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pembelajaran. Meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar 

dan siswa diberi kesempatan untuk memecahkan masalah 

didalam situasi yang kolaboratif, siswa akan termotivasi 

sehingga menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan. 

2) Bagi Guru, dapat menambah wawasan guru untuk melatih 

kemandirian dan rasa percaya diri siswa dalam belajar, dan 

menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3) Bagi Sekolah, memberikan referensi kepada semua guru 

mengenai model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pemahaman serta mengetahui 

gambaran dari isi skripsi ini, penulis membagi menjadi tiga bagian yang 

terdiri dari bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 

Bagian awal meliputi; Halaman Judul, Halaman Pernyataan 

Keaslian, Hasil Lolos Plagiasi, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas 

Pembimbing, Abstrak, Pedoman, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, 

Daftar Gambar, Daftar Singkatan dan Daftar Lampiran. adapun bagian 

awal penelitian ini terbagi kedalam lima bab, yaitu: 

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi: Latarbelakang Masalah, hal 

ini diperlukan untuk mengetahui sesuatu yang mendasari pemilihan tema. 

Fokus Penelitian, Rumusan Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian. 

Bab II merupakan kajian teoritik di mana dalam bab ini akan dibahas 

konsep dasar tentang Model Problem Based Learning (PBL) dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS, hasil 

penelitian yang relevan hingga kerangka pikir penelitian. 
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Bab III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, obyek dan subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji 

keabsahan. 

 Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang 

didalamnya disajikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran IPS kelas V di MIN 1 Banjarnegara.  

Bab V membahas tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, 

saran-saran, dan kata penutup. Adapun penutup dari penelitian ini terdiri 

dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



 

 

12 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Trianto, sebagaimana dikutip Muhammad Afandi, 

menyebutkan bahwa konsep model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial. 

Model pembelajaran ini mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan tercantum didalamnya tujuan-tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap dalam aktivitas pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 

pembelajaran secara sederhana diartikan sebagai cara atau teknik 

yang memfasilitasi anak untuk belajar yang terbaik. Cara atau 

teknik yang digunakan guru bergantung pada karakteristik peserta 

didik, karakteristik kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta 

didik, daya dukung lingkungan belajar, termasuk ke dalam daya 

dukung adalah kemampuan guru dalam memfasilitasi pembelajaran 

anak.15 

Dalam mengajarkan suatu materi tertentu kepada peserta 

didik, model pembelajaran harus disesuaikan dengan konsep yang 

lebih cocok dan dapat dipadukan dengan model pembelajaran yang 

lain untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, dalam memilih model pembelajaran harus melihat 

pertimbangan-pertimbangan, seperti materi pelajaran apa yang 

akan dibahas, berapa lama waktu jam pelajaran, tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik, lingkungan belajar, dan 

fasilitas penunjang yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik dan maksimal. 

 
15Muhamad Afandi, dkk. Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: Unissula 

Press, 2013), hlm. 15. 
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b. Pengertian Model Problem Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah berasal dari Bahasa Inggris  

yaitu problem based learning yang adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang mulai dengan menyelesaikan suatu 

permasalahan, tetapi untuk menyelesaikan masalah itu peserta 

didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat 

menyelesaikannya. Problem Based Learning (PBL) atau 

pembelajaran berbasis masalah adalah metode pengajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para 

peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah, dan memperoleh pengetahuan. Problem based learning 

adalah konsep pembelajaran yang membantu guru menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang 

penting dan bersangkut paut bagi peserta didik dan memungkinkan 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang realistic 

(nyata). 16 

Menurut Arends, pembelajaran berbasis masalah adalah 

suatu pendekatan pembelajaan di mana peserta didik mengerjakan 

permasalahan yang autentik dengan maksud menyusun 

pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta mengembangkan 

kemandirian dan rasa percaya diri.17 

Menurut Ali Muhson, Problem Based Learning adalah 

metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah 

pertama dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan suatu 

pengetahuan baru. Selain itu, didukukung oleh pendapat Syahroni 

Ejin, menyatakan bahwa problem based learning merupakan 

 
16 Herminarto Sofyan dan Wagiran, Problem Based Learning dalam Kurikulum 2023, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2017), hlm. 47-48. 
17Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur R, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke Praktik, 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 73. 
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model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah 

kehidupan nyata (kontekstual) dari lingkungan sehingga 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan berpikir 

kritis peserta didik. Melalui model problem based learning, peserta 

didik diajak belajar melalui aktivitas pemecahan masalah yang 

dapat mengasah keterampilan berpikir.18 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat dimulai dengan 

melakukan kerja kelompok antar peserta didik, kemudian peserta 

didik menyelidiki sendiri, menemukan suatu permasalahan, dan 

kemudian menyelesaikan masalahnya dibawah petunjuk fasilitator 

(guru). Model pembelajaran ini menyarankan kepada peserta didik 

untuk mencari, menentukan sumber-sumber pengetahuan yang 

relevan. Model pembelajaran ini mengutamakan proses belajar 

dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk dapat membantu 

peserta didik mencapai keterampilan mengarahkan diri. Dalam 

model pembelajaran berbasis masalah ini guru berperan sebagai 

penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu 

menemukan suatu masalah dan pemberi fasilitas penelitian. Selain 

itu, guru menyiapkan dukungan dan dorongan yang dapat 

memotivasi, meningkatkan pertumbuhan inquiri dan intelektual 

peserta didik. Model problem based learning memberikan 

tantangan kepada peserta didik untuk dapat belajat sendiri. Dalam 

hal ini, peserta didik dituntut untuk membentuk suatu pengetahuan 

dengan sedikit arahan dari guru. Secara sederhana dalam 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) guru berperan memberikan 

suatu permasalahan kepada peserta didik yang kemudian peserta 

didik dituntut untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka 

sendiri dan guru hanya memfasilitasi agar peserta didik dapat 

mengembangkan pola pikir mereka untuk memperoleh 

 
18Indri Anugraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar”, Journal of Language Literature 

Culture and Education Vol. 14 No. 1 Tahun 2018, hlm. 11. 
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pengetahuan dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah 

yang diberikan.19 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa model problem based learning adalah model pembelajaran 

inovatif yang mampu menghadapkan peserta didik pada suatu 

masalah yang nyata sehingga peserta didik mampu menemukan 

solusi dari permasalahan tersebut. 

 

c. Karakteristik Problem Based Learning 

Sebagai model pembelajaran tentunya problem based 

learning memiliki karakteristik. Terdapat tiga ciri utama atau 

karakteristik dari pembelajaran problem based learning, 

diantaranya: Pertama, pembelajaran berbasis masalah adalah 

rangkaian aktivitas pembeajaran, artinya dalam implementasi 

pembelajaran berbasis masalah terdapat sejumlah kegiatan yang 

harus dilakukan peserta didik, pembelajaran berbasis masalah ini 

tidak hanya mengharapkan peserta didik untuk sekedar mencatat, 

medengarkan, kemudian menghafal materi yang disampaikan akan 

tetapi melalui pembelajaran berbasis masalah ini peserta didik 

dituntut untuk ikut aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, 

mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas 

pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, 

pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai 

“kata kunci” dari proses pembelajaran. Artinya tanpa adanya 

masalah maka tidak mungkin proses pembelajaran dapat 

berlangsung. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah.20 

 
19 Buyung, “Analisis Keterlaksanaan Model Problem Based Learning dan Pengaruhnya 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masaalah Matematis di SMA”, Jurnal Pendidikan Matematika 

Vol. 1 No. 1 Tahun 2017, hlm. 30. 
20 Herminarto Sofyan dan Wagiran, Problem Based Learning dalam Kurikulum 2023, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2017), hlm. 50. 
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Zabit menyatakan terdapat 9 karakteristik model 

pembelajaran problem based learning diantaranya, yaitu :21 

1) Berpusat pada peserta didik 

2) Berbasis masalah. 

3) Penyelesaian masalah. 

4) Menentukan sendiri bagaimana cara penyelesaian masalah 

tersebut. 

5) Reitractive, yaitu setelah peserta didik mendapatkan informasi, 

peserta didik membawa informasi tersebut kembali 

kepermasalahan yang ada dan mereka baru menyelesaikannya. 

6) Kolaboratif. 

7) Merefleksi diri. 

8) Self monitoring, mengevaluasi Kembali, memonitor Kembali 

dari awal untuk mengetahui bagaimana perkembangannya dan 

apa saja yang diperoleh. 

9) Autentik.  

Problem based learning mempunyai karakeristik bahwa 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, pembelajarannya 

berbasis masalah yang autentik. Disini guru berperan sebagai 

fasilitator dan dari pembelajaran tersebut diharapkan nantinya 

peserta didik dapat menemukan sendiri metode atau solusi dalam 

memecahkan masalah. 

 

d. Tujuan dan Manfaat Model Problem Based Learning 

Kegiatan pembelajaran di setiap kelas tentunya memiliki 

beberapa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sehingga dalam 

proses pembelajaran peserta didik mendapatkan ilmu bermanfaat 

yang telah diajarkan dikelas. Menurut Gallow, tujuan model PBL 

 
21 Ujiati Cahyaningsih dan Anik Ghufron, “Pengaruh Penggunaan Model Ptoblem Based 

Learning Terhadap Karakter Kreatif dan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal 

Pendidikan Karakter Vol. VI No. 1 Tahun 2016, hlm 105. 
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ini untuk mendorong peserta didik aktif dalam kegiatan diskusi dan 

memecahkan masalah yang diberikan. 22  Model pembelajaran 

problem based learning ini memiliki tujuan yang memungkinkan 

peserta didik untuk terlibat mempelajari hal-hal seperti berikut:23 

1) Permasalahan dunia nyata. 

2) Keterampilan berpikir kritis. 

3) Keterampilan menyelasaikan masalah. 

4) Belajar mandiri. 

5) Belajar bekerja sama. 

6) Belajar menggali informasi. 

7) Belajar keterampilan berkomunikasi. 

Sedangkan Manfaat pembelajaran menggunakan model 

problem based learning adalah sebagai berikut:24 

1) Dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat peserta didik 

atas materi yang telah diajarkan. 

2) Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan. 

3) Mendorong peserta didik untuk berpikir. 

4) Membangun kerja tim, dan kepemimpinan. 

5) Membangun kecakapan belajar (life-long learning skills). 

6) Memotivasi peserta didik saat belajar. 

 

 

 

 

 

 

 
22 Asrani Assegaf dan Uep Tatang Sontani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Analitis Melalui Model Problem Based Learning (PBL)”, Jurnal Pendidikan Manajemen 

Perkantoran, Vol. 1, No. 1, Tahun 2016, hlm. 39. 
23 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 129. 
24 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana 

Pendidik Memberdayakan Pemelajar di Era Pengetahuan, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 26. 
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e. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning menurut Arends 

meliputi: 

1) Mengorientasi7peserta7didik7pada7masalah 

2) Mengorganisasi1peserta1didik1untuk1belajar 

3) Membimbing1penyelidikan1individu1maupun1kelompok 

4) Mengembangkan1dan1menyajikan1hasil1karya 

5) Menganalisis1dan1mengevaluasi1proses1pemecahan1masalah. 

 

Adapun aplikasi langkah-langkah tersebut dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut:25 

Tabel 1 

Sintaks model pembelajaran model problem based learning 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Kegiatan Awal   

Orientasi peserta1didik Guru 

menjelaskan1tujuan 

pembelajaran, 

menjelaskan logistik 

yang1dibutuhkan, 

mengajukan1fenomena 

atau1cerita1atau 

demonstrasi untuk 

memunculkan masalah, 

memberikan motivasi 

kepada peserta1didik 

untuk1terlibat1dalam 

pemecahan masalah 

yang dipilih. 

Peserta1didik 

menyimak1 

dengan baik. 

Mengorganisasikan 

peserta1didik 

Guru membantu1peserta 

didik1untuk 

mendefinisikan1dan 

mengorganisasikan 

tugas1belajar yang 

berhubungan dengan 

masalah 

Tersebut 

peserta didik 

membuat 

definisi dan 

mengorganisasi 

tugas belajar. 

2. Kegiatan Inti   

 
25Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur R, Desain Pembelajaran Inovasi dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2017), hlm. 75. 
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Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta 

didik untuk 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melakukan eksperimen 

untuk1mendapatkan 

penjelasan1dan 

pemecahan1masalah. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai dengan 

pembahasan 

materi dan 

melakukan 

eksperimen 

Mengembangkan dan 

menyajikan1hasil karya 

Guru1membantu peserta 

didik1dalam 

merencanakan1dan 

menyiapkan1karya 

sesuai seperti1laporan, 

video dan model serta 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya. 

Peserta didik 

merencanakan 

karya baik 

berupa laporan 

maupun hasil 

rekaman 

Peserta didik 

mempresentasik

an produk yang 

ditemukan baik 

secara 

individual 

maupun 

kelompok. 

3. Kegiatan Penutup   

Menganalisis1dan 

mengevaluasi1proses 

pemecahan masalah 

Guru1membantu peserta 

didik1dalam 

melakukan1refleksi 

terhadap penyelidikan 

mereka dan1proses-

proses yang mereka 

gunakan. 

Guru melakukan 

evaluasi. 

Peserta1didik 

melakukan 

refleksi 

terhadap 

penyelidikan. 

 

 

f. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran yang digunakan guru di dalam 

kelas tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri salah 

satunya yaitu model pembelajaran problem based learning ini. 

Model problem based learning memiliki beberapa kelebihan. 
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Menurut Sanjaya, kelebihan dari model problem based learning 

(PBL) adalah sebagai berikut:26 

1) mengembangkan jawaban yang bermakna untuk suatu 

permasalahan yang akan membawa peserta didik untuk mampu 

menuju pemahaman lebih dalam mengenai suatu materi. 

2) Memberikan tantangan kepada peserta didik sehingga nantinya 

bisa memperoleh kepuasan dengan menemukan pengetahuan 

baru bagi diriny sendiri. 

3) Membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

4) Dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik serta kemampuan beradaptasi untuk belajar dengan 

situasi yang baru. 

5) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru. 

6) Dapat meningkatkan ativitas belajar peserta didik, dan dapat 

membantu peserta didik bagaimana mentranfer 

pengetahuannya untuk memahami permasalahan dalam 

kehidupan nyata. 

Pengertian lain menjelaskan beberapa kelebihan model problem 

based learning, diantaranya sebagai berikut:27 

1) Model PBL dapat meningkatkan aktivitas peserta didik secara 

penuh, baik mental maupun fisik. 

2) Dapat menjadikan peserta didik belajar bukan dengan 

menghafal melainkan berproses dari pengalaman peserta 

didikdalam kehidupan nyata. 

 
26Ujiati Cahyaningsih dan Anik Ghufron, “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based 

Learning Terhadap Karakter Kreatif dan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal 

Pendidikan Karakter Vol. VI No. 1 Tahun 2016, hlm. 106. 
27Bekti Ariyani dan Firosalia Kristin, “Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SD”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran Vol 5 

No. 2, Tahun 2021, hlm 358. 
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3) Dalam pembelajaran menggunakan model PBL, kelas 

digunakan sebagai tempat memecahkan suatu permasalahan di 

lapangan. 

4) Materi pelajaran dikonstruksi sendiri oleh peserta didik dengan 

dibimbing guru. 

5) Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik disekolah dasar 

dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

 

g. Kelemahan Model Problem Based Learning 

Selain kelebihan tentunya model pembelajaran problem 

based learning juga memiliki kelemahan atau kekurangan. 

Kelemahan model pembelajaran problem based learning adalah 

sebagai berikut:28 

1) Hasil belajar peserta didik bergantung pada solusi pemecahan 

masalah. 

2) Kurang cocok diterapkan dalam kelas yang memiliki tingkat 

keragaman yang tinggi, karena masalah pembagian tugas. 

Maksudnya, peserta didik harus bersiap dalam perubahan 

peran dalam proses pembelajaran. 

3) Implementasi pembelajarannya berbasis masalah yang 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 

4) Dalam menerapkan model pembelajaran ini, guru harus 

mampu memotivasi peserta didik dengan baik. 

5) Perumusan masalah dalam proses pembelajaran harus tepat 

dengan tujuan pembelajaran. 

6) Apabila peserta didik memiliki atensi serta1memandang 

permasalahan yang akan diteliti adalah sulit maka mereka 

merasa1enggan untuk1mencoba. 

 
28Ramlawati dkk, “Pengaruh Model PBL (Problem Based Learning) Terhadap Motivasi dan 

hasil Belajar IPA Peserta Didik”, Jurnal Sainsmant Vol VI No. 1, Tahun 2017, hlm. 6. 
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7) Memerlukan waktu guna persiapan, apabila pendidik tidak 

mempersiapkan1secara matang, maka tujuan pemelajaran tidak 

akan1tercapai. 

8) Kurangnya pengetahuan dan1pemahaman peserta didik 

terhadap suatu masalah di1masyarakat sehingga proses 

pembelajaran1berbasis1masalah terhambat. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan tujuan akhir dari suatu proses 

pembelajaran. Berpikir adalah suatu aktivitas1yang1melibatkan 

proses1memanipulasi1dan merubah informasi yang ada dalam 

ingatan. Pada saat1berpikir, kita berpikir untuk membentuk suatu 

pertimbangan, konsep, berpikir kritis, berpikir kreatif, membuat 

keputusan dan memecahkan suatu permasalahan. Menurut Arifin 

dalam kegiatan berpikir terjadi penggabungan antara persepsi dan 

unsur-unsur yang ada dalam pikiran. Proses berpikir terjadi ketika 

penggabungan persepsi dan unsur yang ada dalam pikiran terjadi 

manipulasi mental karena adanya pengaruh dari luar sehingga 

membentuk pemikiran, penalaran, dan keputusan serta memperluas 

pemikiran yang diketahui untuk memecahkan masalah.29 

Berpikir kritis adalah pemikiran reflektif dan masuk akal 

yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang akan 

kita lakukan. Berpikir kritis meliputi pemecahan masalah, 

perumusn kesimpulan, perhitungan kemungkinan, dan pembuatan 

keputusan.30 

 
29 Arifin Mulyati, Strategi Belajar Mengajar Kimia, Prinsip dan Aplikasinya Menuju 

Pembelajaran yang Efektif. (Bandung: JICA IMSTEP UPI Bandung, 2000), hlm. 2. 
30 Suryo Widodo dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan 

Matematika Pada Pemecahan Masalah Analisis Real”, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia Vol 

4 No. 2, Tahun 2019, hlm. 1. 
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Menurut R.Ennis dalam Niko dan Brookhart menyatakan 

bahwa berpikir kritis bersifat reasonable dan berpikir reflektif yang 

difokuskan pada memutuskan apa yang harus dilakukan, artinya 

ketika berpikir kritis akan dapat memutuskan dengan tepat apa 

yang seharusnya dipercayai dan apa yang harus dilakukan.31 

Rainbolt dan Dwyer menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan keterampilan mengevaluasi argument-argumen yang 

dibuat oleh orang lain dengan benar dan membuat sendiri 

argument-argumen yang baik dan benar. 32  Kemampuan berpikir 

kritis adalah proses kognitif peserta didik dalam dalam 

menganalisis secara sistematis dan spesifik mengenai masalah 

yang sedang dihadapi, membedakan masalah tersebut secara 

cermat dan teliti, serta mengidentifikasikan dan mengkaji informasi 

guna merencanakan strategi pemecahan masalah. Menurut Van 

Gelde dan Willingham kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan dan kecenderungan seseorang untuk membuat dan 

melakukan assessment terhadap kesimpulan yang didasarkan pada 

bukti.33  

Seseorang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang 

mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, seseorang yang  

mengetahui bagaimana cara menggunakan informasi untuk 

memecahkan masalah, dan mampu mencari sumber informasi yang 

relevan yang digunakan sebagai pendukung pemecahan masalah. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa penting adanya pengembangan kemampuan berpikir kritis 

 
31Yunin Nurun Nafiah, “Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Vokasi Vol 4 No. 1, 

Tahun 2014, hlm. 129. 
32Yuyun Dwi Haryanti dan Budi Febriyanto, “Model Problem Based Learning Membangun 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Cakrawala Pendas Vol 3 No. 2, Tahun 

2017, hlm. 60. 
33Indri Anugraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar”, Journal of Language Literature 

Culture and Education Vol. 14 No. 1 Tahun 2018, hlm. 12. 
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peserta didik sejak dini khususnya sejak sekolah dasar (SD) karena 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dasar untuk 

memecahkan masalah. 

 

b. Karakteristik Berpikir Kritis 

Salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu ketepatan pendidik 

dalam memilih model pembelajaran yang akan diterapkan di kelas.  

Menurut Fisher menyebutkan ciri-ciri berpikir kritis sebagai 

berikut:34 

1) Mengenal masalah 

2) Menemukan cara untuk menangani masalah 

3) Mengumpulkan dan Menyusun informasi 

4) Mengenal asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan 

5) Menguasai dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, serta 

khas 

6) Mengenal adanya hubungan yang logis 

7) Menarik kesimpulan 

8) Menguji kesamaan dan kesimpulan  

9) Menyusun Kembali pola keyakinan seseorang berdasarkan 

pengalaman yang lebih. 

Seseorang pemikir kritis tidak hanya dapat dilihat pada 

karakteristiknya saja melainkan pada sikap. Lau mengatakan 

bahwa pemikir kritis harusnya memiliki sikap sebagai berikut:35 

1) Berpikir merdeka (bebas) 

2) Berpikir terbuka 

3) Berkepala dingin 

 
34Evi Susanti dkk, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SDN Margorejo VI Surabaya Melalui 

Model Jigsaw”, Jurnal Unsil Vol 4 No. 1, Tahun 2019, hlm. 58. 
35Yuyun Dwi Haryanti dan Budi Febriyanto, “Model Problem Based Learning Membangun 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Cakrawala Pendas Vol 3 No. 2, Tahun 

2017, hlm. 60-62. 
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4) Adil, objektif, dan tidak memihak 

5) Analisis dan reflektif. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap seseorang yang mampu berpikir secara kritis memiliki 

kecenderungan untuk berpikir terbuka untuk pengambilan 

keputusan pada suatu masalah sehingga hasil keputusan yang 

diambil berdasarkan bukti dan valid. 

 

c. Model PBL dalam Kemampuan Berpikir  

Menurut Robert Ennis dalam Alec Fisher, berpikir kritis 

adalah “Critical thinking is thinking that makes sense and focused 

reflection to decide what should be belived or done” artinya 

pemikiran yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk 

memutuskan apa yang mesti dipercaya atau lakukan.36 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik 

maka dapat menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis. 

Berpikir kritis umumnya memiliki beberapa kriteria yang disingkat 

dengan FRISCO, yaitu Fokus (focus) merupakan kemampuan 

peserta didik dalam memahami masalah yang disajikan guru; 

Alasan (reason) adalah kemampuan peserta didik pada saat 

memberi alasan berdasarkan fakta yang relevan dalam membuat 

kesimpulan; Menyimpulkan (inference) kemampuan peserta didik 

dalam memilih alasan yang tepat untuk membuat kesimpulan; 

Situasi (situation) adalah kemampuan peserta didik ketika 

menggunakan informasi sesuai dengan permasalahan. Berikutnya 

(Clarity) dan (overview). Kendala yang dialami guru untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah proses 

pembelajaran di sekolah belum menggunakan taraf berpikir tingkat 

tinggi, hal ini karena masih terdapat peserta didik yang belum 

 
36Reza Rachmadtullah, “Kemampuan Berpikir Kritis dan Konsep Diri dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar Vol.6, No. 

2, 2015, hlm. 289. 
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mampu menggunakan gagasan yang dimiliknya, peserta didik 

masih sulit untuk mengungkapkan kesulitannya dalam mengikuti 

pembelajaran, serta rendahnya kesadaran belajar peserta didik 

dapat dilihat dari kurangnya antusias dan semangat peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran.37 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut yang 

menyebabkan kurangnya keaktifan peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran, padahal dengan adanya keaktifan dan 

kegiatan diskusi dapat membuat peserta didik bebas menyuarakan 

pendapatnya dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan serta 

kreatifitas peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dapat 

melatih kemampuan berpikir peserta didik. 

 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial  

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena sejatinya 

manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, 

manusia tentunya akan hidup secara bersama-sama, dan selalu 

membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Oleh karena itu, 

pentingnya bagi manusia untuk bergaul dan bersosialisasi dengan 

lingkungannya. Sama halnya dengan anak-anak, pada usia sekolah 

dasar mereka tidak terlepas dengan bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya, mereka amat dekat dengan masalah sosial 

dan akan mengalaminya dikemudian hari. Ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) adalah suatu ilmu yang mengkaji interaksi sosial manusia 

yang meliputi interaksi manusia dengan manusia dan manusia 

dengan alam. 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS)1merupakan1salah satu mata 

pelajaran yang1diberikan sejak duduk dibangku SD/MI sampai 

 
37Eka Titik Pratiwi dkk, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Project Based Learning”, Jurnal Basicedu Vol 

4 No 2, 2020, hlm 380. 
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SMA/MA. Ilmu pengetahuan1sosial mengkaji seperangkat 

peristiwa, konsep, fakta, dan generalisasi yang berkaitan dengan 

isu1sosial. Ilmu pengetahuan sosial adalah suatu ilmu pengetahuan 

yang terintegrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti sejarah, 

geografi, ekonomi, sosiologi, hukum, dan politik, serta budaya. IPS 

membahas mengenai bagaimana manusia berinteraksi dengan 

lingkungan alam atau antar manusia untuk beradaptasi yang 

diorganisasikan kedalam berbagai macam sub disiplin ilmu sosial 

seperti sejarah, sosiologi, ekonomi, dan geografi, serta antropologi. 

Ilmu sejarah membahas mengenai fenomena atau hal-hal yang 

dialami manusia dimasa lampau. Sosiologi membahas mengenai 

hubungan manusia dengan manusia. Ekonomi merupakan sub 

disiplin ilmu sosial yang membahas mengenai bagaimana cara 

yang dilakukan manusia untuk dapat bertahan hidup mewujudkan 

keinginannya yang berkaitan dengan sandang. Geografi adalah 

cabang ilmu pengetahuan sosial yang mengkaji tentang 

penampakan alam agar manusia mengetahui kondisi lingkungan 

alam dan mampu berinteraksi dengan alam untuk mempertahankan 

hidupnya. Sedangkan antropologi membahas mengenai 

kebudayaan yang merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia 

yang diwujudkan sebagai hasil dari peradaban manusia.38 

Secara mendasar pengajaran IPS berkenaan dengan 

kehidupan manusia yang melibatkan seluruh tingkah laku dan 

kebutuhan manusia. Ilmu pengetahuan sosial berkaitan dengan 

bagaimana upaya manusia guna mencukupi kebutuhan hidupnya 

baik primer, sekunder maupun tersier yang meliputi kebutuhan 

material serta spiritual. Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan 

perekonomian, kebudayaan, sumber daya alam hayati dan non 

hayati, hukum dan politik dan sebagainya guna kelangsungan 

 
38Fauzatul Ma’rufah Rohmanurmeta dan Candra Dewi, Pengembanagan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, (Madiun: Unipma Press, Tahun 2019), hlm. 1. 
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hidup manusia. IPS juga membahas mengenai interaksi antar 

manusia dengan anggota masyarakat dalam kelompok kecil 

maupun besar. Kelompok kecil dimulai dari lingkup keluarga 

kemudian RT/RW, dusun, desa, kecamatan, provinsi, kabupaten, 

kenegaraan dan dunia. Melalui mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial, peserta didik akan diarahkan untuk dapat menjadi warga 

Negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, dan cinta 

damai. Mata pelajaran IPS didesain secara sistematis, 

komprehensif, dan terpadu dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pembelajar sehingga menjadi masyarakat yang kaya 

akan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap 

kepekaan sosial dalam kehidupan masyarakat yang semakin 

dinamis.39 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

adalah perpaduan berbagai macam sub disiplin ilmu pengetahuan 

sosial antara lain meliputi: ekonomi, sejarah, geografi, sosiologi 

dan antropologi yang membahas berbagai macam permasalahan 

sosial. 

 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial  

Tujuan di implementasikannya pembelajaran IPS yang 

diberlakukan untuk peserta didik di tingkat sekolah dasar yaitu 

untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Tujuan pembelajaran IPS ini dikelompokan kedalam tiga bidang, 

yaitu pertama, pengembangan aspek pengetahuan peserta didik 

dalam ilmu pengetahuan sosial. Kedua, pengembangan sikap 

peserta didik dalam hubungannya sebagai anggota masyarakat serta 

hubungannya sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Ketiga, 

 
39Zurahmah dkk, “Kajian Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Sosial Sebagai Bahan Materi IPS 

untuk Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar dan Keguruan Vol 7 No. 2, Tahun 2022, hlm. 21. 
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pengembangan kepribadian peserta didik dalam menjalankan 

berbagai nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Berdasarkan 

pemaparan di atas, dapat dijelaskan bahwa implementasi ilmu 

pengetahuan sosial mempunyai tujuan agar peserta didik 

memperoleh kemampuan di antaranya yaitu:40 

1) Memahami berbagai konsep dalam kehidupan 

2) Mempunyai kemampuan untuk berpikir kritis dan cermat 

3) Mempunyai kemampuan dan kesadaran untuk menjalankan 

nilai-nilai yang berkembang di masyarakat 

4) Mempunyai kemampuan berinteraksi dan bekerja sama dengan 

orang lain dalam lingkup sempit maupun luas. 

 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS 

Ruang lingkup mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut:41 

1) Manusia, tempat, dan lingkungan 

2) System sosial dan budaya 

3) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

Mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial tingkat sekolah 

dasar (SD/MI) berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, 

nilai, sikap dan keterampilan peserta didik untuk dapat menelaah 

masalah sosial yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari serta 

menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap perkembangan 

masyarakat Indonesia. 

 

d. Implementasi Model PBL dalam Pembelajaran IPS 

Kegiatan pembelajaran adalah suatu terjadinya proses belajar 

dan mengajar dalam lingkungan sekolah antara guru dan peserta 

 
40Fauzatul Ma’rufah Rohmanurmeta dan Candra Dewi, Pengembanagan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, (Madiun: Unipma Press, Tahun 2019), hlm. 6. 
41Fifi Nofiaturrahmah, “Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk MI yang Menyenangkan”, 

Jurnal Elementary Vol. 3, No. 2, Tahun 2015, hlm. 220. 
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didik. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus 

dikembangkan adalah standar proses. Adapun yang termasuk 

dalam standar proses pembelajaran yaitu meliputi perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 

evaluasi proses pembelajaran.42 

1) Tahap Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan1langkah awal 

yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses sistematis 

yang dilakukan oleh guru dalam membimbing, membantu dan 

mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar 

serta mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dengan langkah-langkah penyusunan materi pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan 

penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan 

pada masa tertentu.43 Salah satu faktor yang dapat membawa 

keberhasilan pada proses pembelajaran adalah guru tersebut 

senantiasa membuat perencanaan sebelumnya. Perencanaan 

proses pembelajaran meliputi silabus dan RPP, standar 

kompetensi, kompetensi dasar (KD), indicator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, alokasi 

waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan 

penilaian belajar serta sumber belajar yang digunakan. 

2) Tahap Pelaksanaan1Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model problem based learning menggunakan teori1menurut 

Arends sebagaimana dikutip Ali Mudlofir, yang menyatakan 

 
42 Isna Wardatul Bararah, “Efektifitas Perencanaan Pembelajaran dalam Pembelajaran 

Penidikan Agama Islam di Sekolah”, Jurnal Mudarrisuna Vol. 7, No.1, Tahun 2017, hlm.131-147. 
43 I Putu Widyanto dan Endah Tri Wahyuni, “Implementasi Perencanaan Pembelajaran”, 

Jurnal Satya Sastraharing. Vol.4, No. 3, 2020, hlm. 16-35. 
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bahwa terdapat 5 langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning adalah sebagai 

berikut:44 

a) Orientasi Peserta Didik 

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistic yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena untuk memunculkan1permasalahan, memotivasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah. 

b) Mengorganisasikan Peserta1Didik untuk Belajar 

Guru membantu peserta1didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas1belajar yang berkaitan dengan 

masalah yang ada. 

c) Membimbing1Penyelidikan1Individu maupun1Kelompok 

Pada tahap ini1guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi1yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen1untuk1mendapatkan penjelasan atau solusi 

pemecahan1masalah. 

d) Mengembangkan1dan1Menyajikan1Hasil1Karya 

Guru membantu1peserta didik dalam1merencanakan dan 

menyiapkan1karya sesuai1laporan yang dibuat. 

e) Menganalisis1dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

Guru membantu1peserta didik1untuk melakukan1refleksi 

terhadap1pembelajaran yang telah mereka lakukan. 

3) Tahap Evaluasi1Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan tolak1ukur untuk 

mengetahui keberhasilan dalam mengajar. Evaluasi ialah 

kegiatan mengumpulkan data untuk mengukur sejauh mana 

tujuan pembelajaran tercapai. Pada evaluasi pembelajaran 

 
44Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur R, Desain Pembelajaran Inovasi dari Teori ke Praktik, 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 75. 



32 

 

 
 

terdapat dua teknik evaluasi yakni teknik tes dan non tes. Untuk 

teknik penilaian yang diberikan guru umumnya dilakukan 

secara lisan dan tertulis. Untuk tes lisan guru membagikan 

beberapa pertanyaan terhadap materi yang telah dipelajari. 

Untuk tes tertulis guru mengambil dari penugasan tertulis 

dalam proses pembelajaran serta soal tertulis. Sedangkan1non 

tes, guru melakukan evaluasi dengan memanfaatkan 

tugas1portofolio.45 

 

B. Penelitian Terkait 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini akan disajikan hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang telah dilakukan. 

Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Hadist Awalia Fauzia di Tahun 

2018, berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SD”. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning ini. Peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5% sampai 

yang tertinggi 40%, dengan rata-rata 22,9%. Penelitian diatas memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis yang mana dalam penelitian ini sama-

sama menggunakan model pembelajaran problem based learning. Namun 

terdapat perbedaan dimana dalam penelitian tersebut hal yang menjadi 

fokus penelitian adalah bagaimana penerapan model PBL untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika, sedangkan penelitian yang penulis 

susun ini yaitu penerapan model pbl dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS.  

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Anastasia Nandhita Asriningtyas, 

dkk di Tahun 2018, berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

 
45Rohmad, Pengembangan Instrument Evaluasi dan Penelitian, (Purwokerto: STAIN Press, 

2015), hlm 107-108. 
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Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4 SD”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dalam 

menyelesaikan soal cerita pada mata pelajaran matematika di kelas 4 SD 

Negeri Suruh 01. Hal tersebut dapat dibuktikan dari meningkatnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dari kondisi awal (pra siklus) yaitu 60,82 

(tidak kritis) menjadi 74,21 (cukup kritis) pada kondisi akhir siklus II. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan diteliti penulis 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran PBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun terdapat titik 

perbedaan dimana dalam penelitian tersebut hal yang menjadi fokus 

penelitian adalah model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil pada mata pelajaran 

matematika di kelas 4 SD, sedangkan penelitian yang penulis susun ini 

yaitu penerapan model pbl dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas 5. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Lutfi Afifah di Tahun 2022, 

berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV Di SDN 2 Ponjen Karanganyar 

Purbalingga”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa penerpan 

model Problem Based Learning telah mencapai indicator keberhasilan 

yaitu nilai peserta didik meningkat dan meningkatkan semangat serta 

keaktifan peserta didik. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian 

yang akan penulis teliti yaitu sama-sama menggunakan model problem 

based learning, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneltian 

penulis yaitu penelitian ini difokuskan pada model pembelajaran PBL 

untuk pada mata pelajaran tematik, sedangkan penelitian penulis 

difokuskan pada penerapan model pembelajaran PBL dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis1Penelitian 

Penelitian ini merupakan1jenis penelitian1lapangan (field research) 

yaitu penelitian1yang dilakukan1oleh peneliti dengan1mendatangi 

langsung lokasi penelitian. Penelitian ini bersifat1deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang menggambarkan1objek penelitian1berdasarkan fakta yang 

nampak. Penelitian1bersifat deskriptif kualitatif yaitu1untuk menjawab 

sebuah permasalahan yang membutuhkan pemecahan secara mendalam 

dalam konteks waktu dan1situasi yang1bersangkutan, dilakukan secara 

wajar tanpa rekayasa atau1memanipulasi1sesuai dengan fakta.46  Metode 

penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk1meneliti pada1kondisi objek 

alamiah, dimana peneliti1adalah sebagai instrument kunci, dan teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), serta analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, serta hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna1dari pada generalisasi.47 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan studi kasus. Stake menjelaskan bahwa pendekatan studi 

kasus merupakan sebuah pendekatan penelitian di mana di dalamnya 

peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, 

proses atau sekelompok individu. Peneliti mengumpulkan informasi secara 

lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

berdasarkan waktu yang telah ditentukan.48 

 

 

 

 

 
46Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Reamaja Rosdakarya, 2012), hlm 47. 
47Sugiono, Metode Penelitian Kualiattif, Kualitatif dan R&D, cet 23, (Bandung: CV Alfabeta, 

2016), hlm. 9. 
48Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

35. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Banjarnegara yang beralamat 

di Jalan Warga Hutama No 20, Dusun Purwasari, Kecamatan Purwareja 

klampok, Kabupaten Banjarnegara. Beberapa hal yang menjadi 

pertimbangan dan ketertarikan penulis untuk meneliti MIN 1 Banjarnegara 

antara lain sebagai berikut: 

1. MIN 1 Banjarnegara sebagai lembaga pendidikan formal di mana 

dalam pengajarannya sudah menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning namun dalam penerapannya belum 

terlaksana dengan baik.  

2. Penerapan model problem based learning di MIN 1 Banjarnegara 

memiliki keunikan tersendiri yaitu di mana siswa khususnya kelas V 

pada pembelajaran IPS diajak untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritisnya (berpikir secara terbuka), karena studi kasus di MI tersebut 

ternyata anak-anak sulit mencerna apa yang disampaikan oleh guru 

dan sulit diajak berpikir secara mendalam mengenai materi yang 

disampaikan. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian di 

MIN dengan judul penerapan model problem based learning dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran IPS di Kelas V MIN 1 Banjarnegara. 

 

C. Sumber Penelitian 

1. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini ialah penerapan model1Problem Based 

Learning pada pembelajaran IPS di kelas V.  

2. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah, benda, orang, tempat melekatnya 

data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan. Sumber data 

utama dalam penelitian yang memberikan informasi langsung 

mengenai penerapan model problem based learning adalah subjek 

penelitian. Subjek penelitian memanfaatkan responden sebagai 
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sumber informasi untuk mengumpulkan data penelitian karena peneliti 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Adapun subyek dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah MIN 1 Banjarnegara 

Bapak Tuslam, S.Pd.I., M.Pd. Kepala Madrasah MIN 1 

banjarnegara Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara selaku penanggung jawab penuh atas segala 

aktivitas Pendidikan yang terjadi di madrasah tersebut. Melalui 

kepala sekolah, penulis dapat menggali informasi sehingga 

diharapkan1peneliti dapat mendapatkan informasi data1mengenai 

profil MIN 1 Banjarnegara. 

Beliau sebagai informan dan memberikan arahan untuk 

memperoleh informasi yang peneliti butuhkan pada penelitian ini. 

Peneliti berharap memperoleh data-data terkait madrasah melalui 

beliau, data-data tersebut meliputi gambaran umum pelaksanaan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banjarnegara, 

letak geografis madrasah, visi dan misa Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Banjarnegara, keadaan guru dan peserta didik Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Banjarnegara, dan segala kegiatan secara 

keseluruhan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Banjarnegara. 

b. Guru Kelas V MIN 1 Banjarnegara 

Peneliti menggali data dari salah satu guru kelas V yaitu Ibu 

Fitroah selaku wali kelas 5A yang berkaitan dengan kondisi siswa 

ketika mengikuti mata pelajaran IPS menggunakan model 

pembelajaran yang biasa guru terapkan di dalam kelas dan 

bagaimana partisipasi siswa pada saat berdiskusi menyelesaikan 

masalah yang diberikan guru. 

c. Peserta Didik Kelas V MIN 1 Banjarnegara 

Pada penelitin ini, peneliti menggali informasi kepada 

peserta didik diantaranya berkaitan dengan bagaimana partisipasi 
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yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPS menggunakan 

model pembelajaran problem based learning dan bagaimana 

tanggapan1mereka1terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS 

menggunakan1model problem based learning serta menjadi 

penunjang kelancaran data yang peneliti butuhkan guna 

menyelesaikan penelitian. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk1memperoleh data yang1valid dan1benar guna 

menyelesaikan penelitian, maka1membutuhkan data yang1tepat. 

Pengumpulan data dimanfaatkan untuk memperoleh1informasi dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan1data 

yang peneliti gunakan adalah sebagai1berikut: 

1. Teknik Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian 49 . 

Observasi merupakan proses pencarian data secara akurat dalam 

sebuah penelitian karena peneliti melihat langsung kepada objek 

penelitian. Penulis secara langsung turun ke lapangan atau lokasi 

penelitian yaitu di MIN 1 Banjarnegara untuk mengamati dan 

mencatat kondisi serta kejadian-kejadian yang terjadi baik dari segi 

tempat, pelaku. Dengan subjek penelitian, observasi dilakukan dengan 

cara menyepakati tempat, waktu dan alat yang akan digunakan untuk 

observasi penelitian ini alat tersebut seperti buku catatan observasi 

dan handphone untuk mengambil gambar kejadian yang sedang 

diobservasi. Selama observasi, peneliti terlibat langsung dalam 

aktivitas sumber data dari lapangan. 

 

 

 
49Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm 158. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak yaitu pewawancara sebagai pemberi pertanyaan dan yang 

diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan. Pada suatu penelitian ada dua macam infornam yaitu, Key 

informan dan informan. Key informan adalah narasumber 

intisedangkan informan adalah narasumber pendukung. 50  Penelitian 

dilakukan guna memperoleh fakta, keyakinan, perasaan, tujuan, serta 

informasi lain yang diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian 

yang diharapkan oleh peneliti. Teknik wawancara dilakukan peneliti 

dengan alasan agar peneliti mampu mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dengan bertatap muka langsung pada partisipan. Dengan 

teknik wawwancara partisipan juga lebih bisa menyampaikan 

informasi secara langsung sehingga peneliti mampu mendapatkan 

jawaban lebih rinci dari pertanyaan yang telah diajukan kepada 

partisipan.51 

Peneliti memanfaatkan metode ini guna mengumpulkan 

informasi mengenai bagaimana pembelajaran IPS secara umum, dan 

bagaimana penerapan model problem based learning di kelas V 

khususnya pada mata pelajaran IPS. Teknik wawancara digunakan 

oleh peneliti karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan 

pendapat, fakta, dan pemahaman tentang permasalahan yang dihadapi. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang keadaan 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu mengenai 

bagaimana penerapan model problem based learning dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran IPS kelas V Di MIN 1 Banjarnegara. Selain itu, wawancara 

berfungsi sebagai penguat data-data hasil observasi.  

 
50Situmorang, Analisis Data dan Riset Manajemen dan Bisnis, (Medan: USU Press, 2018), 

hlm 56. 
51Zhahara Yusra dkk, “Pengelolaan LKP Pada Masa Pendmik Covid-19”, Journal Of Lifelong 

Learning Vol 4 No. 1, 2021, hlm. 5. 
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Peneliti melakukan prosedur sebelum wawancara untuk 

memastikan semuanya berjalan sesuai rencana, termasuk dalam hal 

memilih narasumber, kemudian membuat kesepakatan bersama guru 

kelas V selaku narasumber yang akan peneliti wawancarai mengenai 

kapan waktu pelaksanaan penelitian, tempat, dan alat yang dibutuhkan 

selama proses penelitian berlangsung. Kemudia peneliti menyusun 

bahan wawancara yang berfungsi sebagai pedoman untuk 

memfokuskan informasi yang diperlukan.  

3. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

bersifat cetak yang bertujuan untuk melengkapi data tambahan pada 

penelitian, seperti foto saat wawancara dengan narasumber. Studi 

dokumentasi digunakan penulis sebagai pelengkap dari penggunaan 

metode wawancara dan observasi.52 Dokumentasi merupakan catatan-

catatan peristiwa1yang telah berlalu baik dalam bentuk tulisan, 

gambar, maupun karya-karya monumental dari1seseorang.  

Pada metode dokumentasi yang peneliti1maksudkan disini 

adalah yang berasal dari hasil observasi, wawancara, dan data 

pendukung yang lain berupa gambaran1umum MIN 1 Banjarnegara 

seperti sejarah berdirinya MIN 1 Banjarnegara, visi dan misi MIN 1 

Banjarnegara, struktur organisasi MIN 1 Banjarnegara, keadaan2guru, 

karyawan, dan peserta2didik MIN 1 Banjarnegara, serta sarana dan 

prasarana di madrasah, serta foto-foto kegiatan pembelajaran di kelas 

V dan hal lain yang relevan dengan tujuan2penelitian. 

 

E. Metode Analisis2Data 

 Analisis data dari1hasil pengumpulan data1ialah tahapan yang 

penting dalam menyelesaikan suatu2kegiatan penelitian2ilmiah. Menurut 

Miles and Huberman yang dikutip Sugiyono mengatakan bahwa2aktivitas 

 
52 Fajar Nurdiansyah, “Strategi Branding Bandung Giri Gahana Golf Sebelum dan Saat 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Purnama Berazam, Vol 2, No 2,2018, hlm. 161. 
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dalam analisis data2kualitatif dilakukan secara2interaktif dan2berlangsung 

secara terus2menerus hingga2tuntas sehingga data sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis2data yaitu Data Reduction, Data Display and Conclusing 

Drawing.53 

1. Reduksi Data 

Mereduksi2data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

penting atau utama, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan2demikian, data 

yang telah direduksi akan2memberikan gambaran yang2lebih jelas 

dan mempermudah penulis untuk melakukan penelitian.54  

Tujuan penulis mereduksi data yaitu untuk memilih hal-hal yang 

penting dan pokok sesuai dengan fokus penelitian, serta merangkum 

data dari lapangan yaitu hasil observasi, wawancar, dan dokumentasi 

terkait dengan penerapan model pembelajaran problem based learning 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran IPS kelas v di MIN 1 Banjarnegara yang disusun 

secara sistematis agar memperoleh gambaran sesuai tujuan penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, mendisplay data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori maupun dengan 

teks yang bersifat2naratif55. Dalam penelitian ini, peneliti1menyajikan 

data dengan menggambarkan terkait penerapan model pembelajaran 

problem based learning dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas v di MIN 1 

Banjarnegara. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing) 

Menurut Miles and Huberman yang dikutip Sugiyono adalah 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah2bila tidak 

 
53Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D….,hlm. 238. 
54Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D….,hlm. 239. 
55Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D….,hlm 243. 
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ditemukan bukti kuat2yang mendukung pada2tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi2apabila2kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal2didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat penulis 

kembali2kelapangan mengumpulkan data2maka kesimpulan yang 

dikemukakan2merupakan kesimpulan2yang kredibel.56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D….,hlm 245. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan2Model2PBL dalam Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas2V Di 

MIN 1 Banjarnegara 

Pada bab ini peneliti menganalisis dan menyajikan data mengenai 

penerapan model problem based learning dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir2kritis peserta2didik pada mata pelajaran IPS kelas V 

di MIN 1 Banjarnegara. Penyajian data dan analisis data dilakukan secara 

deskriptif. Hasil analisis akan menggambarkan bagaimana penerapan 

model problem based learning dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS di MIN 1 

Banjarnegara.  

Fokus kegiatan pembelajaran pada penelitian ini ialah pada mata 

pelajaran IPS. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Seorang guru harus 

melakukan ketiga bagian tersebut dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 

dunia pendidikan setiap guru diwajibkan membuat suatu perencanaan 

pembelajaran seperti RPP. Dengan dibuatnya RPP maka kegiatan 

pembelajaran akan lebih terkonsep dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Fitroah, 

S.Pd.I selaku2wali kelas V mengatakan, jika2proses pembelajaran 

menggunakan model problem based learning (PBL) harus disesuaikan 

dengan tema atau materi yang sekiranya bisa menerapkan model problem 

based learning. Perpaduan model tersebut nantinya digunakan sebagai 

model pembelajaran guna membantu guru dalam menyampaikan materi 

kepada peserta didik di kelas agar lebih memudahkan peserta didik dalam 

memahami pelajaran serta dapat melatih kemampuan memecahkan 

masalah dan mendapat pengetahuan baru dalam proses pembelajaran.  

Adapun tujuan pembelajaran IPS menggunakan model problem based 
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learning adalah untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dan melatih kerja sama 

peserta didik dalam memecahkan masalah supaya dalam mengikuti 

pembelajaran peserta didik tidak hanya diam mendengarkan penjelasan 

guru, kurangnya berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

akan merasa jenuh dan bosan57 

Data ini diperoleh melalui pengamatan langsung yang dilakukan 

oleh penelti dengan cara mengamati aktivitas guru di dalam kelas, aktivitas 

peserta didik, dan penilaian hasil belajar yang dilakukan dengan 

menggunakan model problem based learning. Model problem based 

learning sendiri merupakan model pembelajaan berbasis masalah dimana 

dalam kegiatan pembelajarannya peserta didik dihadapkan pada masalah 

kehidupan nyata dari lingkungan sekitar dan dituntut untuk bekerja sama 

dalam kelompok untuk mencari solusi pemecahan masalah tersebut 

sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 

secara mendalam mengenai materi yang dipelajari. 

Menurut salah2satu peserta2didik kelas V B bernama Salsa 

mengatakan, bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran problem 

based learning ini khususnya pada mata pelajaran IPS dapat meningkatkan 

antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Karena dengan 

adanya kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat berdiskusi dengan 

leluasa dan berpikir secara terbuka dalam melatih keterampilan 

memecahkan masalah mereka serta merasa senang karena dapat bebas 

mengutarakan pendapatnya dan saling mendapat masukan (ilmu baru) dari 

anggota kelompoknya.58  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di kelas V MIN 1 Banjarnegara peneliti dapat menyimpulkan 

 
57Hasil Wawancara dengan Ibu Fitroah, S.Pd.I., Guru Kelas V MIN 1 Banjarnegara Pada 

Tanggal 6 Mei 2023. 
58 Hasil Wawancara dengan Salsabila Prameswari, Peserta Didik Kelas V MIN 1 

Banjarnegara, Pada Tanggal 26 Mei 2023. 
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bahwa model problem based learning sudah tepat dan efektif karena 

dengan menerapkan model PBL ini tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Hal ini sesuai dengan pejelasan yang ada pada bab II bahwa 

dengan menggunakan model PBL ini dapat mendorong peserta didik untuk 

bekerja sama dan mengasah keterampilan berpikir kritisnya. 

Berdasarkan2penyajian data, model problem based learning 

digunakan oleh guru2kelas V yaitu Ibu Fitroah, S.Pd.I pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) semester 2 di MIN 1 Banjarenegara, 

Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. Dari data 

tersebut, selanjutnya dilakukan analisis mengenai analisis perencanaan, 

analisis pelaksanaan yang meliputi langkah-langkah Penerapan model 

Problem Based Learning pada pembelajaran2IPS di kelas V dengan teori 

menurut Arends pada bab2II, analisis evaluasi, serta faktor pendukung dan 

penghambat model problem based learning pada pembelajaran IPS pada 

penerapannya di kelas V MIN 1 Banjarnegara. Analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti ini tidak jauh beda dengan teori yang peneliti 

paparkan pada bab II. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti akan menyajikan data yang didapatkan mengenai langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan model problem based learning kelas V B di 

MIN 1 Banjarnegara sebagai berikut: 

1. Perencanaan Model Problem Based Learning (PBL) 

Setelah mengamati proses belajar mengajar secara langsung di 

kelas V B MIN 1 Banjarnegara mengenai model problem based 

learning dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran IPS kelas V didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran pertemuan ke satu 

Pada tahap perencanaan pembelajaran ke satu ini yang guru 

lakukan yaitu mempersiapkan RPP yang terdiri dari beberapa 

komponen seperti satuan Pendidikan, mata pelajaran yaitu IPS, 

materi pelajaran berupa materi kenampakan alam daratan dan 
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perairan, kelas/semester, alokasi waktu, tujuan pembelajaran 

dimana peserta didik dapat memahami contoh dan ciri-ciri dari 

kenampakan alam daratan dan perairan, metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, sumber belajar 

menggunakan buku tema siswa, langkah-langkah dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu kegiatan pembuka (awal) yang berupa orientasi 

peserta didik pada masalah dan mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, kegiatan inti yaitu berupa kegiatan membimbing 

penyelidikan individua tau kelompok dan mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta kegiatan penutup berupa kegiatan 

menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah. Adapun 

proses evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu tes 

lisan dan tertulis. 

Tahap perencanaan ini dilakukan satu hari sebelum kegiatan 

belajar mengajar dilaksanakan. Setelah guru selesai membuat RPP 

kemudian guru menyiapkan diri dengan menguasai materi yang 

akan diajarkan di kelas yaitu mengenai kenampakan alam daratan 

dan perairan serta membuat beberapa soal untuk dijadikan bahan 

evaluasi pembelajaran pada saat proses belajar selesai dan 

menyiapkan rancangan penilaian dari kegiatan pada hari tersebut.59 

b. Perencanaan pembelajaran pertemuan ke dua 

Sama seperti perencanaan pembelajaran pertemuan pertama, 

satu hari sebelum pembelajaran guru mulai merangkai dan 

membuat RPP dengan beberapa komponen seperti mata pelajaran 

IPS, materi pelajaran mengenai kegiatan ekonomi produksi, 

konsumsi, dan distribusi di lingkungan sekitar, kelas atau semester, 

alokasi waktu, tujuan pembelajaran, sumber belajar, serta langkah-

langkah berupa kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. 

 
59Hasil wawancara dengan Ibu Fitroah, S.Pd.I selaku wali kelas V di MIN 1 Banjarnegara,  

pada 24 Mei 2023 pukul 08.30 s.d selesai. 
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Setelah guru mempersiapkan RPP, persiapan yang dilakukan 

Ibu Fitroah, S.Pd.I dalam menggunakan model problem based 

learning yaitu guru terlebih dahulu harus menguasai model PBL 

dan materi yang akan disampaikan, kemudian guru harus 

menentukan pokok materi yang harus dipahami dan diingat oleh 

peserta didik yaitu contoh kegiatan ekonomi produksi, konsumsi, 

dan distribusi di sekitar. Setelah itu, guru menyiapkan bahan dan 

media yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model problem based learning guru mulai menyiapkan bahan yang 

akan digunakan peserta didik untuk mencari suatu masalah yang 

akan menjadi topik pembahasan, guru membuat beberapa 

pertanyaan yang akan digunakan untuk bahan diskusi serta 

pemecahan masalah peserta didik secara berkelompok serta 

membuat beberapa soal isian singkat untuk melakukan evaluasi 

pembelajaran.60 

 

2. Pelaksanaan Model Problem Based Learning (PBL) 

Setelah mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas V B 

dengan menggunakan model problem based learing pada 

pembelajaran IPS. Dengan hal ini peneliti menggambarkan langkah-

langkah proses pembelajaran menggunakan model problem based 

learning menurut Arends yang telah dijelaskan pada bab II sebagai 

berikut:61 

a. Hasil Pengamatan Pembelajaran Ke-1 

Berdasarkan hasil observasi penelitian mengenai penerapan 

model problem based learning dalam pembelajaran IPS dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V 

pada tanggal 4 Mei 2023, tema 9 (benda-benda di sekitar kita), 

 
60Hasil wawancara dengan Ibu Fitroah, S.Pd.I selaku wali kelas V di MIN 1 Banjarnegara,  

pada 25 Mei 2023 pukul 08.30 s.d selesai. 
61Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur R, Desain Pembelajaran Inovasi dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2017), hlm. 75. 
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subtema 1 benda tunggal dan campuran, pembelajaran ke-3, 

diperoleh kejelasan bahwa:62  

Pada kegiatan awal yaitu orientasi peserta didik pada 

masalah dan mengorganisasi peserta didik dalam belajar. 

Kegiatan awal ini berlangsung selama 15 menit. Guru membuka 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 

kabar, dan mengabsensi peserta2didik. selanjutnya 

guru2menanyakan2kesiapan belajar peserta didik dan 

mengondisikan peserta didik dengan memeriksa kebersihan kelas 

apakah ada sampah dibawah meja dengan melihat ke kanan dan 

kiri serta merapihkan tempat duduk mereka. Kegiatan berikutya, 

guru memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 

belajar. Kemudian guru menyampaikan2bahwa hari ini akan 

belajar2tema baru yaitu tema 9 tentang (Benda-benda di Sekitar 

Kita) SubTema 1 benda tunggal dan campuran dan materi yang 

akan dipelajari yaitu mengenal kenampakan alam.  

Guru memerintahkan2peserta didik2untuk membuka 

buku2tematik dan mengamati gambar kenampakan alam yang ada 

pada buku. Selanjutnya guru menjelaskan2tujuan pembelajaran, 

dan memotivasi peserta didik untuk semangat dan berperan aktif 

dalam memecahkan masalah yang akan dipelajari. Sebelum 

memulai2pembelajaran guru menunjukan gambar2seorang warga 

yang2membuang sampah di sungai 

 

 
62Observasi di kelas V MIN 1 Banjarnegara, Jumat 5 Mei 2023 pukul 08.00 s.d selesai. 
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Pada kegiatan orientasi peserta didik pada masalah disini 

guru meminta2peserta didik untuk2mengamati2gambar 

tersebut dan meminta2peserta didik mencari mengenai masalah 

pencemaran lingkungan yaitu masalah yang apa yang muncul 

pada gambar sungai yang awalnya bersih kemudian air sungai 

menjadi keruh dan terdapat banyak sampah, guru 

menyampaikan akibat yang diperoleh dari tindakan tersebut 

yaitu sungai menjadi tercemar, air sungai yang kotor dan bau 

sehingga menyebabkan lingkungan yang tidak sehat. Peserta 

didik diminta untuk memberi tanggapan dan pendapat terhadap 

gambar/foto yang diberikan. Selanjutnya peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menetapkan permasalahan dalam 

bentuk pertanyaan yang berhubungan dengan gambar yang 

diamati. Contoh pertanyaannya yaitu: mengapa sampah dapat 

menumpuk? Dan mengapa lingkungan disekitar sungai 

tercemar?.  

Selanjutnya pada kegiatan mengorganisasi peserta didik 

dalam belajar, guru membantu peserta didik mendefinisikan 

dan mengorganisasi pertanyaan/masalah yang akan dicari 

penyelesaiannya, guru membagi peserta didik menjadi 2 

kelompok untuk menggali informasi mengenai masalah yang 

ada dan mendiskusikan solusi dari permasalahan tersebut. 
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Pada kegiatan inti yaitu, membimbing penyelidikan 

peserta didik secara individu maupun kelompok dan 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada kegiatan ini 

peserta didik mengumpulkan informasi untuk membangun ide 

mereka sendiri dalam memecahkan masalah tentang “dampak 

pembuangan sampah sembarangan terhadap kelestarian alam 

(kenampakan alam peraiaran)”. Peserta didik berdiskusi 

bersama kelompoknya mencari solusi terkait dengan masalah 

yang diidentifikasi. Guru memberikan lembar kerja 

“menyebutkan dampak apa yang muncul dari kerusakan alam 

tersebut”. 

                    Gambar 1 

      

 

Pada kegiatan berikutnya, peserta didik bersama kelompok 

menganalisis2masalah2yaitu2guru2meminta2perwakilan kelompok 

untuk mengambil potongan kertas yang mana dalam kertas tersebut 

berisi gambar dan pertanyaan untuk peserta didik analisis. Guru 

memerintahkan peserta didik untuk menuliskan hasil analisis 

mereka pada kertas yang sudah dibagikan tersebut. 

Pertanyaan! 

a) Berdasarkan gambar, termasuk kedalam jenis kenampakan 

alam manakah gunung tersebut? Dan sebutkan ciri-ciri 

kenampakan alam di atas! 

b) Apakah penyebab terjadinya bencana tersebut? 

c) Apakah akibat dari terjadinya bencana tersebut? 
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d) Bagaimanakah solusi untuk mencegah terjadinya bencana 

tersebut? 

Peserta didik melakukan penyelidikan melalui lembar kerja. 

Kemudian guru memberikan batas waktu selama 30 menit kepada 

peserta didik untuk berdiskusi bersama kelompoknya 

mengerjakan2dan memecahkan sebuah permasalahan pada 

pertanyaan yang sedang dianalisis. Selama peserta2didik 

mengerjakan soal tersebut guru membimbing penyelidikan yang 

dilakukan peserta didik dan memantau jalannya diskusi sejauh 

mana kemajuan peserta didik dalam belajar. Kemudian, peserta 

didik mencatat data hasil penyelidikan kelompoknya dalam lembar 

kerja dan menjawab pertanyaan pada lembar kerja. Selanjutnya 

peserta didik menyajikan hasil karya kelompoknya dalam bentuk 

laporan yang akan dipresentasikan didepan kelas. 

Pada kegiatan penutup, yaitu menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, disini guru membantu peserta didik 

mengevaluasi hasil penyelidikan mereka melalui diskusi kelas. 

Peserta didik dibimbing guru untuk menganalisis hasil pemecahan 

masalah tentang “dampak yang terjadi pada alam akibat adanya 

pembuangan sampah disungai”. Kegiatan selanjutnya, peserta 

didik diminta untuk mempresentasikan hasil penyelidikan dan 

diskusi kelompoknya mengenai pertanyaan yang telah diberikan. 

Selama kegiatan tanya jawab tersebut terlihat peserta didik mulai 

aktif untuk bertanya kepada kelompok yang bertugas mengenai 

materi yang sedang dibahas. Kelompok yang bertugaspun mulai 

berani mengutarakan pendapat/tanggapan mereka. Setelah sesi 

tanya jawab selesai guru memberikan apresiasi kepada kelompok 

yang sudah bertugas dan peserta didik yang sudah berani bertanya 

maupun mencoba menanggapi. Selanjutnya guru memberikan 

penguatan dan masukan kepada pemaparan2hasil diskusi tersebut 

satu persatu. Guru mengevaluasi hasil belajar dan 
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memberikan2kesimpulan terkait materi yang telah dibahas 

bersama yaitu bahwa kita sebagai manusia yang di anugerahkan 

Tuhan dengan banyak kenampakan alam yang ada di dunia ini 

harus senantiasa menjaga dan merawatnya, karena jangan sampai 

kita sebagai manusia justru merusak keindahannya. Dan kita 

sebagai manusia harus bijak dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada. 

 

b. Hasil Pengamatan Pembelajaran2Ke-2 

Berdasarkan hasil observasi penelitian ke-2 mengenai 

penerapan model problem based learning dalam pembelajaran IPS 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V pada tanggal 26 Mei 2023, tema 9 (benda-benda di sekitar 

kita), subtema 2 kegiatan ekonomi di Indonesia, pembelajaran ke-

4, diperoleh kejelasan bahwa:63 

Pada kegiatan awal yaitu orientasi peserta didik pada 

masalah dan mengorganisasi peserta didik dalam belajar. Pada 

awal kegiatan guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan salam, menanyakan kabar, dan mengabsensi peserta 

didik. Kemudian guru menanyakan kesiapan belajar peserta didik 

dan mengkondisikan peserta didik dengan memeriksa kebersihan 

kelas apakah ada sampah dibawah meja dengan melihat ke kanan 

dan kiri serta merapihkan tempat duduk mereka. Selanjutnya guru 

memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar. 

Selesai berdoa, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

bersama yaitu tentang kegiatan ekonomi di Indonesia. Guru 

memerintahkan peserta didik untuk membuka buku pada tema 9 

yaitu “Benda-benda di Sekitar Kita, SubTema 2 Benda dalam 

Kegiatan Ekonomi pembelajaran ke-3. Selanjutnya guru 

 
63Observasi di kelas V MIN 1 Banjarnegara, Jumat 26 Mei 2023 pukul 08.00 s.d selesai 



57 

 

 
 

menjelaskan tujuan pembelajaran serta memotivasi peserta didik 

untuk semangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.  

Sebelum menjelaskan lebih lanjut kepada peserta didik, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu peserta didik 

diharapkan mampu mengetahui kegiatan ekonomi Di Indonesia, 

serta memotivasi peserta didik agar lebih rajin belajar dan 

memotivasi peserta didik agar terlibat aktif dalam memecahkan 

masalah yaitu sebelum pembelajaran dimulai guru menulis 3 

pembagian kegiatan ekonomi di Indonesia yaitu kegiatan produksi, 

konsumsi dan distribusi. Selanjutnya guru meminta peserta didik 

untuk mengamati gambar yang ada pada buku dan memerintahkan 

peserta didik untuk membuka buku tematik Tema 9 SubTema 2 

tentang (Benda dalam Kegiatan Ekonomi). Guru memerintahkan 

peserta didik untuk mengamati gambar-gambar yang ada pada 

setiap kegiatan ekonomi dalam buku tematik halaman 52-53 yaitu 

gambar kegiatan ekonomi produksi, konsumsi dan distribusi. 

Guru memberi penjelasan bahwa kegiatan produksi itu 

adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan barang ataupun 

jasa. Guru menjelaskan kegiatan yang Pak Manto lakukan yaitu 

melaut karena mereka adalah seorang nelayan. Hasil mereka 

melaut yaitu mendapatkan ikan-ikan yang kemudian diolah dengan 

cara dijemur dan mengasinkan ikan tersebut. Ikan-ikan yang sudah 

selesai proses pengolahan tersebut kemudian dijual ke pasar. 

Selanjutnya, guru memberikan contoh kegiatan produksi dalam 

kehidupan kita sehari-hari (dunia nyata) yaitu seperti ayah Naufal 

membuat tahu dari kedelai, kemudian kedelai yang sudah menjadi 

tahu itu ia jual ke pasar, maka kegiatan yang ayah Naufal lakukan 

yaitu membuat tahu disebut kegiatan produksi sedangkan ayah 

Naufal disebut sebagai produsen karena sudah menghasilkan 

barang atau jasa. Guru memberi contoh secara nyata kepada 

peserta didik mengenai contoh kegiatan ekonomi produksi, 
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konsumsi dan distribusi pada kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, 

peserta didik diminta memberikan tanggapan/pendapat mengenai 

gambar tersebut. Kemudian peserta didik diberi kesempatan untuk 

menetapkan permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang 

berhubungan dengan gambar tersebut, contoh pertanyaannya yaitu: 

mengapa kegiatan ekonomi tidak bisa dipisahkan dari produksi, 

distribusi dan konsumsi? 

Setelah itu pada kegiatan mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar, guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. Disini guru membagi peserta didik menjadi 3 kelompok 

dan peserta didik diberi tugas untik menggali informasi dari buku 

tematik tentang “contoh kegiatan ekonomi produksi, konsumsi dan 

distribusi di lingkungan sekitar” secara berkelompok. 

Pada kegiatan Inti yaitu membimbing penyelidikan peserta 

didik secara individu maupun kelompok dan mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Pada kegiatan ini, guru meminta peserta 

didik untuk berdiskusi bersama kelompoknya yang masing-masing 

kelompoknya diberi nama kelompok 1 sebagai kelompok produksi 

yang beranggotakan (Naura, Salsa, Amel, Naufal, Rofid, Risa, 

Rofiqon, Alif, dan Kamil), kelompok 2 yaitu konsumsi yang 

beranggotakan (Berli, Putri, Syifa, Maya, Khalista, dan Fajar), 

sedangkan kelompok 3 adalah kelompok distribusi dengan anggota 

(Hamdan, Geral, Jastin, Ecca, Fatan, Devita, Fira, Syafa, dan 

Fahmi). Selanjutnya, guru membagikan kertas pada masing-masing 

kelompok guna menuliskan hasil diskusi kelompoknya. Peserta 

didik mengumpulkan informasi untuk membangun ide mereka 

sendiri dalam memecahkan masalah tentang pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan.  
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Pertanyaan Kelompok 1 

a) Jelaskan yang dimaksud dengan kegiatan produksi! 

b) Tuliskan 3 contoh kegiatan produksi di lingkungan/daerah 

masing-masing! 

c) Jelaskan pengaruh kegiatan ekonomi terhadap kesejahteraan 

masyarakat? 

Pertanyaan kelompok 2 

a) Jelaskan yang dimaksud dengan kegiatan konsumsi! 

b) Tuliskan 3 contoh kegiatan konsumsi di lingkungan/daerah 

masing-masing! 

c) Jelaskan pengaruh kegiatan ekonomi terhadap kesejahteraan 

masyarakat? 

Pertanyaan Kelompok 3 

a) Jelaskan yang dimaksud dengan kegiatan distribusi! 

b) Tuliskan 3 contoh kegiatan distribusi di lingkungan/daerah 

masing-masing! 

c) Jelaskan pengaruh kegiatan ekonomi terhadap kesejahteraan 

masyarakat? 

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok mencari solusi 

terkait dengan masalah yang telah diidentifikasi. Guru 

memberikan batas waktu untuk mengerjakan pada kegiatan 

pembelajaran. Guru berkeliling memantau jalannya diskusi dari 

kelompok satu ke kelompok yang lainnya guna memastikan 

setiap anggota kelompok berperan aktif dalam diskusi. Selama 

peserta didik berdiskusi guru memantau jalannya diskusi dan 

mengamati sejauh mana kemajuan belajar peserta didik dalam 

memahami penjelasan guru serta membimbing peserta didik 

apabila mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya peserta didik yang bertanya 

karena masih belum paham dan guru menjelaskan kembali. 
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Selanjutnya guru mengecek setiap pekerjaan masing-masing 

kelompok untuk memastikan apakah sudah selesai atau belum. 

Kemudian pada kegiatan mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, disini peserta didik mencatat data hasil 

penyelidikan kelompoknya melalui lembar kerja. Peserta didik 

mengolah data yang diperoleh bersama kelompoknya dan 

menjawab pertanyaan pada lembar kerja. Selanjutnya, peserta 

didik menyajikan hasil pengolahan data tersebut dalam bentuk 

laporan. 

Pada kegiatan penutup, yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, disini guru 

membantu peserta didik mengevaluasi hasil penyelidikan 

mereka melalui diskusi kelas. Peserta didik dibimbing guru 

untuk menganalisis hasil pemecahan masalah tentang “mengapa 

kegiatan ekonomi tidak bisa dipisahkan dari produksi, distribusi 

dan konsumsi?”. Kegiatan selanjutnya, peserta didik diminta 

untuk mempresentasikan hasil penyelidikan dan diskusi 

kelompoknya mengenai pertanyaan yang telah diberikan. 

Anggota kelompok lain mendengarkan dan menyimak dengan 

seksama apa yang disampaikan oleh kelompok 1 tentang 

kegiatan produksi. Setelah kelompok 1 selesai memaparkan 

hasil diskusi kelompoknya, selanjutnya kelompok lain diberi 

kesempatan untuk bertanya kepada kelompok 1. Pertanyaan 

dari kelompok 2 yaitu “apa yang dimaksud dengan produsen?” 

setelah bertanya, guru tidak langsung menjawab tetapi memberi 

kesempatan untuk peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh temannya. Setelah kelompok yang bertugas 

memaparkan hasil diskusinya menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan selanjutnya guru memberikan penguatan dari jawaban 

yang ada kepada seluruh peserta didik mengenai hasil diskusi. 

Pada pembelajaran kedua ini sudah mulai terlihat peserta didik 
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yang aktif dan antusias mengikuti pembelajaran. Suasana kelas 

menjadi lebih menyenangkan dan banyak peserta didik yang 

belajar untuk menjawab/menanggapi pertanyaan yang diberikan 

oleh peserta didik lain. Setelah sesi diskusi selesai, guru 

memberikan apresiasi kepada semua peserta didik karena sudah 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya guru 

mengevaluasi hasil belajar dan memberikan2kesimpulan terkait 

materi yang telah dibahas bersama yaitu guru menyimpulkan 

materi pembelajaran mengenai kegiatan ekonomi di Indonesia 

yaitu kegiatan produksi seperti membuat tas yang kemudian 

dijual ke pasar, kegiatan konsumsi seperti membeli baju untuk 

lebaran, dan kegiatan distribusi seperti Pak Anto mengantarkan 

beras dari Sukabumi ke Jakarta. Kegiatan tanya jawab tersebut 

dilakukan guna mengetahui sejauh mana peserta didik 

menguasai materi. Kemudian guru memberikan evaluasi 

tentang pembelajaran hari ini dan memberikan penilaian. 

Setelah selesai, guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran di atas menggambarkan pelaksanaan model 

problem based learning yang ada di kelas V B bahwa dengan 

menerapkan model PBL ini kegiatan pembelajaran IPS menjadi 

lebih hidup dan sebagian besar peserta didik ikut aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Dengan adanya kegiatan 

kelompok pada model PBL memudahkan peserta didik 

memahami materi yang disampaikan guru dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan karena peserta didik 

merasa bebas mengutarakan pendapatnya dan mampu 

mengasah kemampuan berpikirnya. 
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3. Evaluasi Model Problem Based Learning (PBL) 

Evaluasi adalah bentuk usaha yang dilakukan guru guna 

menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian 

kompetensi. Untuk mengevaluasi mengenai pemahaman yang didapat 

peserta didik selama pembelajaran terhadap materi yang telah dibahas 

yaitu dengan memberikan tugas berupa beberapa pertanyaan yang 

dikerjakan secara berkelompok. Selain itu, guru juga melakukan tes 

dan non tes kepada peserta didik sebagai suatu usaha untuk 

mengevaluasi peserta didik. Guru juga melakukan evaluasi secara 

individu, baik dilakukan sesudah pembelajaran dengan cara 

memberika PR kepada peserta didik. Pada pembelajaran IPS di kelas 

V dengan menggunakan model problem based learning (PBL) ini 

terlihat peserta didik sangat antusias dan terlibat aktif dalam diskusi 

kelompok serta bersemangat dalam sesi tanya jawab pada setiap 

kelompok yang maju mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

Selain itu, terlihat bahwa peserta didik lebih bebas mengutarakan 

pendapatnya, berpikir secara terbuka baik dalam bertanya maupun 

menjawab pertanyaan yang diajukan.  

Setelah diperoleh data-data hasil penelitian, peneliti akan 

menganalisis data berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan. Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan analisis data deskriptif. Adapun analisis data dalam 

skripsi ini sebagai berikut: 

a. Analisis Perencanaan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran IPS 

perlu adanya persiapan terlebih dahulu dari guru. Berdasarkan 

observasi yang peneliti amati, sebelum memulai pembelajaran 

terlebih dahulu guru mempersiapkan perangkat pembelajaran 



63 

 

 
 

seperti RPP dan bahan ajar yang akan digunakan agar proses 

pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Persiapan 

yang yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan model problem 

based learning dalam pelajaran IPS sudah baik dan sesuai dengan 

teori yang ada. 

Sebelum menerapkan model problem based learning, guru 

melakukan beberapa persiapan yaitu membuat RPP, menentukan 

tujuan pembelajaran, materi pelajaran dan media yang digunakan 

serta evaluasi atau penilaian yang akan digunakan untuk 

mengukur keberhasilan pembelajaran. Selain itu, waktu juga 

dipersiapkan dengan baik karena model PBL ini memerlukan 

waktu yang cukup banyak. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ibu Fitroah, S.Pd.I selaku guru kelas V B selain menyiapkan hal-

hal tersebut, beliau juga menyiapkan media pembelajaran berupa 

gambar yang akan digunakan sebagai bahan yang akan peserta 

didik amati untuk mencari masalah. Dilihat dari persiapan yang 

dilakukan, guru melakukan tahapan perencanaan dengan baik 

seperti teori perencanaan yang ada pada bab II yaitu menyiapkan 

materi yang akan disampaikan, media yang digunakan, tujuan 

pembelajaran, penilaian yang digunakan, waktu, serta peserta 

didik.64 

Selain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru juga 

memperhatikan persiapan terhadap kondisi peserta didik seperti 

mental, karakter maupun kondisi psikologisnya. Guru 

menyiapkan model pembelajaran yang tepat untuk proses 

pembelajaran, dimana guru kelas V B menggunakan model 

problem based learning pada pelajaran IPS. Menurut peneliti 

model problem based learning yang dipilih guru sudah tepat 

karena model problem based learning sendiri adalah model 

 
64I Putu Widyanto dan Endah Tri Wahyuni, “Implementasi Perencanaan Pembelajaran”, 

Jurnal Satya Sastraharing. Vol.4, No. 3, 2020, hlm. 16-35. 



64 

 

 
 

pembelajaran yang dipicu oleh adanya masalah yang mana 

dengan adanya masalah tersebut dapat melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik serta mengembangkan 

kemandirian dan rasa percaya diri mereka dalam menyelesaikan 

masalah. Hal ini dikuatkan dengan pendapat menurut Arends pada 

bab II bahwa model problem based learning adalah model 

pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan permasalahan 

autentik dengan maksud menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

serta mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri.65 Dari 

pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada perencanaan 

dalam penerapan model problem based learning dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran IPS kelas V di MIN 1 Banjarnegara sudah benar 

pada unsur-unsur dalam perencanaan pembelajaran. 

 

b. Analisis Pelaksanaan Model Problem Based Learning 

Dalam menerapkan pembelajaran menggunakan model 

problem based learning pada mata pelajaran IPS di kelas V ini 

guru sudah menerapkan model pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran model problem based learning 

pada teori yang ada pada bab II yaitu teori menurut Arends. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 1) orientasi peserta 

didik pada masalah, 2) mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar, 3) membimbing penyelidikan individua tau kelompok, 

4)mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

 
65Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur R, Desain Pembelajaran Inovasi dari Teori Ke Praktik, 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 73. 
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Langkah-langkah yang Ibu Fitroah, S.Pd.I lakukan sesuai 

dengan teori menurut Arends, dimana langkah-langkahnya 

sebagai berikut:66 

1) Kegiatan Awal 

a) Orientasi peserta didik pada masalah 

Pada kegiatan ini guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memerintahkan peserta didik untuk 

mengamati gambar untuk memunculkan adanya masalah 

pada gambar tersebut. Berdasarkan hal tersebut pada 

pembelajaran ke-1 dan ke-2 sudah terlaksana dengan 

baik, guru telah menginformasikan adanya tujuan 

pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan, serta 

memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

memecahkan masalah. Hal ini terlihat pada keadaan 

peserta didik yang sudah siap memperhatikan guru dalam 

menyampaikan tujuan pelajaran dan antusias dalam 

memberi tanggapan kepada guru, namun masih terlihat 

adanya peserta didik yang kurang siap dalam mengikuti 

pembelajaran karena masih asik bercerita sendiri. 

b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Pada kegiatan ini guru membantu peserta didik 

mendefinisikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah serta membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok, dengan dibentuknya kelompok maka peserta 

didik diminta untuk bekerja sama secara berkelompok 

untuk mencari solusi permasalahan yang ada. 

 

 

 

 
66Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur R, Desain Pembelajaran Inovasi dari Teori Ke Praktik, 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 75. 
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2) Kegiatan Inti 

a) Membimbing penyelidikan individua atau kelompok 

Disini guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi mengenai bagaimana solusi 

pemecahan masalah tersebut, melakukan eksperimen 

untuk mendapatkan pemecahan masalah. Guru 

mendorong peserta didik mengumpulkan informasi 

seperti masih terdapat peserta didik yang kurang paham 

pada contoh kegiatan ekonomi produksi pada kehidupan 

sehari-hari, kemudian guru memberikan kata kunci 

contoh kegiatan produksi dilingkungan mereka seperti 

produksi tahu, dengan demikian peserta didik menjadi 

paham dan mengerti mengenai masalah yang ada pada 

tugas tersebut. 

b) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada kegiatan ini yang dilakukan guru yaitu 

membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya seperti membuat laporan hasil diskusi 

untuk dipresentasikan. Laporan yang dibuat peserta didik 

berupa laporan dalam kertas yang berisikan tugas dan 

hasil dari diskusi kelompok mereka. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Pada kegiatan ini guru membantu peserta didik 

menganalisis hasil pemecahan masalah dan peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka, pada 

pembelajaran ke-1 masih terlihat kurangnya partisipasi 

aktif peserta didik pada sesi tanya jawab, peserta didik 

masih terlihat malu untuk bertanya. Namun, pada 

pembelajaran ke-2 sudah mulai terlihat peserta didik 
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aktif dalam diskusi maupun pada sesi tanya jawab. Pada 

pembelajaran ke-2 ini banyak peserta didik yang ingin 

bertanya dan sudah mulai terlihat adanya peserta didik 

yang berani menanggapi. Kondisi kelas pada 

pembelajaran ke-2 ini menjadi hidup dan menyenangkan 

karena peserta didik antusias mengikuti pembelajaran. 

Setelah itu, guru melakukan evaluasi hasil belajar 

mengenai materi yang telah dipelajari. Berdasarkan hal 

tersebut, guru sudah melakukan kegiatan penutup ini 

dengan baik yaitu dengan melakukan refleksi, 

memberikan penguatan pada materi serta melakukan 

evaluasi. 

Meskipun tidak sama persis dengan langkah-

langkah yang ada pada bab II, menurut peneliti Ibu 

Fitroah, S.Pd.I sudah tepat dalam menerapkan langkah-

langkahnya, kondisi kelas saat proses pembelajaran 

menggunakan model problem based learning membuat 

peserta didik antusias dan semangat dalam mengikutinya.  

Selain itu, dari hasil observasi pembelajaran dengan 

menerapan model problem based learning dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik ini cukup memuaskan, 

kemampuan peserta didik dalam meneliti dan memahami masalah 

yang disampaikan guru sudah cukup baik. Rasa ingin tahu dan 

tanggung jawab ketika menggunakan sumber sudah terlaksana 

dengan baik. Hal ini diperkuat dengan teori yang ada pada bab II 

yaitu kriteria dan indikator berpikir kritis menurut Ennis,67 yang 

meliputi: focus yaitu peserta didik harus mampu memahami 

masalah yang disampaikan guru disini peserta didik mampu untuk 

memahami masalah tersebut yaitu pada pembelajaran ke-1 mereka 

 
67Eka Titik Pratiwi dkk, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Project Based Learning”, Jurnal Basicedu Vol. 

4, No. 2, 2020, hlm. 380. 
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paham mengenai masalah “mengapa sampah dapat menumpuk 

sehingga mengakibatkan lingkungan tidak sehat”, indikator 

selanjutnya yaitu reason, peserta didik mampu menyusun 

rancangan tentang pemecahan masalah, disini peserta didik 

bersama kelompoknya telah mampu menyusun rancangan jawaban 

hasil pemecahan masalah dengan jelas. Mereka mampu menjawab 

pertanyaan yang guru berikan dan mampu mengembangkan 

jawabannya. Selanjutnya yaitu inference peserta didik mampu 

untuk melaksanakan hasil keputusan pemecahan masalah, pada 

pelaksanaannya peserta didik sudah mulai mampu berdiskusi 

dengan baik, rasa ingin tahu peserta didik sudah mulai terlihat 

dengan adanya sesi tanya jawab. Terlihat peserta didik yang 

antusias dalam bertanya maupun memberikan tanggapannya. 

Indikator selanjutnya yaitu situation peserta didik harus mampu 

menggunakan semua informasi berdasar topik, hasil diskusi 

pemecahan kasus/masalah mulai menampakan dan memanfaatkan 

sumber yang telah guru sampaikan dengan baik hal ini dilihat dari 

hasil jawaban peserta didik yang tidak begitu singkat dan tidak 

sama persis seperti yang ada pada buku. Selanjutnya yaitu clarity, 

peserta didik mampu menyampaikan hasil pemecahan masalah 

dengan baik hal ini terlihat ketika presentasi berlangsung peserta 

didik mulai percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya walaupun belum begitu maksimal karena masih 

terdapat peserta didik yang hanya sebatas membacakan hasil 

diskusi. Indicator terakhir yaitu overview, peserta didik mampu 

melakukan evaluasi walaupun pada pelaksanaanya peserta didik 

belum maksimal dalam melaksanakan evaluasi seperti menanggapi 

maupun menjawab pertanyaan tetapi mereka sudah cukup bagus 

karena sudah berani bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 
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Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran IPS dengan menerapkan model problem 

baased learning dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sesuai dengan indikator kriteria berpikir kritis 

menurut Ennis walaupun dalam belum maksimal. 

 

c. Analisis Evaluasi Model Problem Based Learning 

Pada penilaian pembelajaran IPS kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Banjarnegara sudah memuaskan. Hal ini 

terbukti dengan tercapainya tujuan pembelajaran IPS melalui 

penerapan model problem based learning yang sesuai dengan RPP 

yang dibuat sebelum pembelajaran. Guru menilai hasil belajar 

peserta didik selama pembelajaran dan setelah pembelajaran. 

Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

juga dinilai. Dengan melakukan penilaian guru dapat mengetahui 

sejauh mana kompetensi yang dipelajari peserta didik serta menjadi 

umpan balik bagi guru untuk lebih meningkatkan dan meciptakan 

proses pembelajaran yang menarik. 

Berdasarkan penyajian data diatas, tahap evaluasi pada 

penerapan model problem based learning dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS di 

kelas V ini dilakukan guru dengan menggunakan soal tertulis 

secara berkelompok, dan pertanyaan secara lisan. Karena materi 

IPS yang dibahas berkaitan dengan kehidupan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-sehari maka pemberian soal atau tugas tersebut 

sudah terbilang baik karena dalam pemberian soal tersebut masih 

pada porsinya sehingga tidak membebani peserta didik.  

 

d. Analisis Penerapan Model Problem Based Learning 

Melalui penerapan model problem based learning dalam 

pelajaran IPS terlihat peserta didik sangat tertarik dan semangat 
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dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik yang awalnya merasa 

bosan dan tidak antusias dalam mengikuti pelajaran IPS dengan 

diterapkannya model pembelajaran ini dapat menciptakan suasana 

kelas yang menyenangkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik merasa senang belajar dengan 

menggunakan model problem based learning hal ini terlihat dari 

indikator keberhasilan setelah menerapkan model Problem Based 

Learning di kelas V MIN 1 Banjarnegara yaitu: nilai belajar peserta 

didik mengalami peningkatan, dapat menciptakan antusiasme dan 

semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 

karena dengan menerapkan model problem based learning sebelum 

pembelajaran dimulai guru memberi motivasi kepada peserta didik 

agar lebih paham mengenai tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari. Selain itu, dengan kegiatan berkelompok peserta didik 

menjadi lebih tertarik mengikuti pembelajaran serta menciptakan 

keaktifan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, hal ini karena dengan menerapkan model problem 

based learning peserta didik dapat saling bertanya jawab, bebas 

bertukar pendapat mengenai materi yang sedang dibahas. Terlihat 

pada saat kegiatan tanya jawab, guru memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik, mampu menjawab pertanyaan secara nalar 

dan berpikir secara mendalam mengenai jawaban atas pertanyaan 

yang ditanyakan.  

Selain itu peserta didik dapat berpikir secara terbuka. Peserta 

didik yang sudah paham dapat mengajari teman yang belum paham 

serta semua peserta didik mendapatkan kesempatan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Aktivitas peserta didik pada 

pembelajaran ke-1 masih pasif pada kesempatan tanya jawab 

sedangkan pada pembelajaran ke-2 peserta didik sudah terlihat aktif 



71 

 

 
 

dalam bertanya jawab sehingga dapat memperoleh keberhasilan 

dalam menerapkan model problem based learning. 

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Model PBL 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di 

kelas V MIN 1 Banjarnegara diperoleh beberapa faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses penerapan model problem based learning. 

Adapun faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan model problem 

based learning akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. Guru memahami keterkaitan penerpan model problem based 

learning sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

b. Guru memberikan pengawasan serta instruksi yang tepat 

mengenai pembelajaran dengan model problem based learning ini 

sehingga pengalaman yang yang didapatkan sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 

2.  Faktor Penghambat 

a. Peserta2Didik  

Tidak semua2peserta didik terlibat2aktif serta antusias 

dalam2pembelajaran karena, pada penerapan model2problem 

based learning ini sangat dibutuhkan kerja sama yang bai kantar 

teman. 

b. Waktu  

Membutuhkan2waktu dan persiapan2yang cukup2matang, 

karena dalam menerapkan model PBL ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama. 

c. Lingkungan  

Lingkungan sekitar yang gaduh, ramai, tidak tertib sangat 

mempengaruhi proses2pembelajaran maka, keberhasilan2proses 

pembelajaran juga dilihat2dari lingkungan sekitar. 
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Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penerapan model problem based learning 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran IPS kelas V Di MIN 1 Banjarnegara berjalan dengan 

baik dan lancar. Penerapan model problem based learning telah sesuai 

dengan teori Menurut Arends pada bab II. Guru sudah menerapkan 

semua langkah-langkah model problem based learning dan penerapan 

model problem based learning telah mencapai indikator keberhasilan 

yaitu nilai peserta didik meningkat, peserta didik lebih antusias dan 

bersemangat mengikuti pembelajaran, dan meningkatkan keaktifan 

peserta didik serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sesuai dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis. 

Peserta didik dapat berpikir secara terbuka dalam proses 

pembelajaran. Adapun kendala dalam penerapan model pembelajaran 

ini yaitu pada peserta didik, waktu dan lingkungan sekitar. 

 

 



 

 

76 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data-data dan analisis mengenai penerapan model 

problem based learning dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V di MIN 1 

Banjarnegara, dapat disimpulkan bahwa model problem based learning 

adalah model pembelajaran yang dipicu oleh adanya masalah nyara yang 

mana dengan adanya masalah tersebut mendorong peserta didik untuk 

bekerja kooperatif dalam kelompok guna mencari solusi dari permasalahan 

tersebut. Adapun penerapan model problem based learning dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran IPS kelas V di MIN 1 Banjarnegara melalui langkah-langkah 

menurut Arends telah sesuai dengan teori pada bab II. 

Guru sudah menerapkan semua tahapan pada Langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan model problem based learning yaitu orientasi 

peserta didik, mengorganisasi peserta didik dalam belajar, membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Penerapan model problem based learning ini sudah 

mencapai indikator keberhasilan yaitu: nilai peserta didik meningkat, 

meningkatkan antusiasme dan semangat peserta didik dan dapat 

meningkatkan keaktifan serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran, selain itu, model problem based 

learning ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sesuai dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis hal ini karena 

dengan menerapkan model problem based learning peserta didik dapat 

saling bertanya jawab, bebas bertukar pendapat mengenai materi yang 

sedang dibahas. Adapun kendala dalam penerapan model problem based 

learning ini yaitu masih adanya peserta didik yang tidak terlibat aktif 

dalam kegiatan diskusi, perlunya waktu yang cukup lama dalam 
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menerapkan model problem based learning serta faktor lingkungan sekitar 

yang gaduh, ramai, tidak tertib sangat mempengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran. 

B. Saran 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran di MIN 1 

Banjarnegara terutama yang berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih perlu adanya beberapa 

hal yang mendukung proses pembelajaran IPS dan guru harus lebih kreatif 

dalam menyampaikan materi yang cukup banyak dengan waktu yang 

terbatas. Maka dari itu untuk lebih mengoptimalkan proses pembelajaran 

IPS maka perkanankan peneliti memberikan beberapa masukan atau saran-

saran kepada: 

1. Kepala Madrasah MIN 1 Banjarnegara 

Kepala MIN 1 Banajrnegara hendaknya lebih memperhatikan 

dan mengamati guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

apakah sudah maksimal atau masih ada yang kurang, serta melengkapi 

fasilitas yang memadai unruk kelancaran proses pembelajaran di 

kelas. 

2. Tenaga Pendidik 

a. Guru hendaknya lebih memaksimalkan waktu dalam proses 

pembelajaran agar semua tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. 

b. Meningkatkan keterampilan dalam menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dalam proses pembelajaran 

agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. 

c. Guru mengadakan evaluasi RPP supaya mengetahui kesesuaian 

antara rencana dengan pelaksanaannya dalam pembelajaran di 

kelas. 
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3. Peserta Didik Kelas V 

a. Hendaknya peserta didik memperhatikan guru pada saat 

menjelaskan materi, agar bisa dengan mudah menangkap ilmu 

yang disampaikan. 

b. Untuk lebih tekun lagi dalam belajar dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka peneliti mengadakan observasi 

langsung kepada objek penelitian guna memperoleh data-data tentang: 

1. Letak geografis MIN 1 Banjarnegara 

2. Langkah-langkah pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru di kelas V 

dengan menggunakan Model Problem Based Learning  

3. Aktivitas siswa pada saat pembelajaran IPS di kelas V dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning 

4. Keadaan sarana dan prasarana di MIN 1 Banjarnegara yang mendukung 

pembelajaran IPS di kelas V dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Responden Kepala Madrasah MIN 1 Banjarnegara 

1. Selama bapak menjabat sebagai kepala sekolah, apa saja kebijakan  

yang Bapak berikan bagi guru dalam pembelajaran?  

2. Apakah ada beberapa guru yang melapor mengenai kendala yang 

dirasakan Ketika melakukan proses pembelajaran? 

3. Apa saja yang sudah Bapak lakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidik khususnya dalam pemilihan model atau strategi 

pembelajaran? 

B. Responden Guru Kelas V B MIN 1 Banjarnegara 

1. Apa saja persiapan Ibu sebelum mengajar? 

2. Bagaimana penerapan Model Problem Based Learning pada mata 

pelajaran IPS di kelas V MIN 1 Banjarnegara? 

3. Apakah pada saat mengajar mata pelajaran IPS di kelas V hanya 

menggunakan Model Problem Based Learning atau ada strategi 

pembelajaran lain? 

4. Apakah ada kendala yang Ibu alami saat menggunakan model 

pembelajaran PBL dalam pembelajaran IPS? 

5. Apa kelebihan dan kekurangan Model Problem Based Learning yang 

digunakan dalam pembelajaran IPS di kelas? 

6. Bagaimana keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning? 

7. Apakah dengan menerapkan Model Problem Based Learning peserta 

didik dapat berpikir secara terbuka dalam diskusi? 

8. Bagaimana hasil belajar IPS peserta didik setelah melakukan 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL? 

C. Responden Peserta Didik Kelas V B MIN 1 Banjarnegara 

1. Apakah kamu suka pembelajaran IPS? 

2. Apakah kamu senang berdiskusi dan bekerja sama dengan teman di 

kelas? 
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3. Setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

problem based learning apa yang kamu rasakan? Jelaskan! 

4. Dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran IPS kamu lebih suka 

menggunakan model PBL ini atau model pembelajaran seperti biasa 

seperti ceramah dll? 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

A. PROFIL MADRASAH 

 

1. Nama Madrasah                 : MI NEGERI 1 BANJARNEGARA 

                 Alamat                 : Jl. Warga Hutama , No 20  

                  Kecamatan Purwareja Klampok  

                  Kabupaten Banjarnegara 

                 Nomor Statistik Madrasah          : 111133040001 

                 NPSN                 : 60710806 

                 Nama Kepala Madrasah              : Mohamad Ali Imron, S.Ag 

                 Yayasan Pendiri                 : - 

Ijin Pendirian (Yayasan) : 

1.k/3.c/2293/ Pgm. MI/1978  

                 Tgl 01   bln 01  th  1978  

                 SK. Penegerian                              : No. SK 137 TAHUN 1991  

                 Tgl 11   bln 07  th 1991 

                 Jenjang Akreditasi (terakhir) : A  Tahun  2015 s/d  tahun 2020 

2. Visi : 

Terwujudkannya  peserta  didik   yang     tekun  beribadah, unggul  

dalam  prestasi, santun  dalam   perilaku   berdasarkan   iman    dan  

taqwa  

 Sebagai indikator keluaran adalah terbentuknya generasi yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut : 

a. Beraqidah kokoh ( salimul aqidah ) serta tekun dan benar dalam 

beribadah  ( shohihul ibadah ). 

b. Berkarakter jujur,  santun dan toleran  ( matinul khuluq ), disiplin 

(munadzomun fi syu’unihi), berguna bagi sesama ( nafi’un 

lighoirihi ), 

c. Berwawasan luas (mutsaqaful fikri), memiliki  keterampilan hidup 

(qodirun ‘alal kasbi) dan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas atau prestasi diri.  

d. Sehat jasmani dan rohani (qowiyyul jismi) 
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3. Misi Madrasah 

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 

tujuan akademik dan non akademik. 

b. Meningkatkan pengetahuan, profesionalisme, dan kesejahteraan 

tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan 

jaman. 

c. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

d. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 

transparan, partisipatif dan akuntabel  

B. Dokumentasi Kegiatan 

 

Guru menjelaskan materi dan siswa memperhatikan guru 

                   

Pembentukan kelompok dan siswa berdiskusi bersama dengan 

kelompoknya masing-masing 
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Guru membimbing siswa dalam kegiatan diskusi 

 

Siswa mempresentasikan karya hasil diskusi Bersama kelompoknya 
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Siswa terlihat aktif pada sesi tanya jawab 

 

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang dipelajari 
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Guru mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan pertanyaan 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas V B 



93 

 

 
 

 

 

 

Wawancara dengan guru kelas VB 

      

Hasil Diskusi Kelompok 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 1 Banjarnegara 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal                         : Rabu/21 Juni 2023 

Pukul                                    : 09.30 WIB 

Tempat                                 : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber                                 : Bapak Tuslam, M.Pd.I 

1. Selama bapak menjabat sebagai kepala sekolah, apa saja kebijakan  yang 

Bapak berikan bagi guru dalam pembelajaran?  

Jawaban: kebijakan yang diberikan pada guru sesuai dengan kurikulum, 

kelengkapan kurikulum dan kebijakan lain tentang pengelolaan kegiatan 

pembelajaran, tentang kelengkapan administrasi. Seluruh guru saya 

berikan kebebasan untuk mencari referensi yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik, selain itu guru juga diberikan kebebasan 

dalam menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan agar peserta didik 

tidak merasa bosan. 

2. Apakah ada beberapa guru yang melapor mengenai kendala yang 

dirasakan Ketika melakukan proses pembelajaran? 

Jawaban: ada. Pernah ada guru yang mengalami kesulitan dalam 

mengelola kelas, khususnya pada beberapa anak yang sudah 

menggunakan metode belajar masih belum memahami materi yang 

disampaikan karena sibuk dengan dirinya sendiri. 

3. Apa saja yang sudah Bapak lakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidik khususnya dalam pemilihan model atau strategi pembelajaran? 

Jawaban: untuk meningkatkan kualitas pendidik khususnya dalam 

pemilihan model pembelajaran biasanya kami melakukan diskusi kecil 

(sharing) antar guru ataupun forum besar, dan juga mengadakan 

pelatihan. 
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B. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V B MIN 1 Banjarnegara 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal                         : Sabtu/27 Mei 2023 

Pukul                                    : 09.30 WIB 

Tempat                                 : Ruang Guru 

Sumber                                 : Ibu Fitroah, S.Pd.I 

1. Apa saja persiapan Ibu sebelum mengajar? 

Jawaban: persiapan sebelum mengajar tentunya menyiapkan administrasi 

pembelajaran seperti RPP, mempersiapkan materi yang akan dibahas 

besok. Tentunya sebagai guru kita harus lebih memahami terlebih dahulu 

materi apa yang akan dibahas, metode apa yang akan digunakan sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. 

2. Bagaimana penerapan Model Problem Based Learning pada mata 

pelajaran IPS di kelas V MIN 1 Banjarnegara? 

Jawaban: penerapan model problem based learning pada pembelajaran 

IPS yang pertama saya menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran hari 

ini dan menunjukan gambar untuk memunculkan suatu permasalahan 

yang mana permasalahan tersebut yang akan kita bahas bersama, setelah 

menjelaskan tujuan pembelajaran saya memberikan petunjuk terkait 

tugas yang akan mereka kerjakan, kemudian saya membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi Bersama kelompoknya 

mengenai permasalahan yang tadi diawal. Dalam diskusi kelompok 

tentunya saya tetap berkeliling membimbing siswa barangkali ada 

beberapa dari mereka yang masih belum paham terkait tugas yang 

diberikan. Setelah diskusi selesai saya membantu siswa membuat karya 

untuk dipresentasikan di depan kelas dan terakhir saya memberikan 

penguatan dan mengevaluasi materi yang telah dibahas Bersama. 

3. Apakah pada saat mengajar mata pelajaran IPS di kelas V hanya 

menggunakan Model Problem Based Learning atau ada strategi 

pembelajaran lain? 
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Jawaban: Iya kadang saya menggunakan metode lain menyesuaikan 

materi yang akan dibahas. Karena pada setiap pembelajaran terlebih 

dahulu saya melihat materi apa yang akan dibahas karena untuk 

menggunakan model problem based learning ini harus disesuaikan 

terlebih dahulu materi apa yang cocok diterapkan dengan model PBL. 

4. Apakah ada kendala yang Ibu alami saat menggunakan model 

pembelajaran PBL dalam pembelajaran IPS? 

Jawaban: iya ada mba, kendala yang saya alami yaitu keterbatasnya 

waktu dan masih adanya siswa yang asik sendiri sehingga membuat 

suasana kelas tidak kondusif. Penerapan model pbl ini membutuhkan 

waktu yang Panjang sehingga dalam penerapannya kurang maksimal. 

5. Apa kelebihan dan kekurangan Model Problem Based Learning yang 

digunakan dalam pembelajaran IPS di kelas? Jawaban: kelebihan 

penerapan model PBl sendiri yaitu dapat menumbuhkan semangat belajar 

siswa terlihat tadi pada saat diskusi dan tanya jawab siswa aktif dalam 

bertanya dan mengutarakan pendapatnya. Siswa yang tadinya malu untuk 

bersuara mengutarakan pendapatnya sekarang menjadi berani untuk 

menjawab pertanyaan yang di ajukan kepada kelompok yang sedang 

memaparkan karyanya. Siswa yang lain pun juga ikut berpikir mencari 

jawaban yang diajukan. Sedangkan kelemahan model PBL ini y aitu tadi 

mba masih ada siswa yang malu, ramai sendiri sehingga waktu yang 

digunakan kurang maksimal. 

6. Apakah dengan menerapkan Model Problem Based Learning peserta 

didik dapat berpikir secara terbuka dalam diskusi?  

Jawaban: tentu mba, karena ya seperti itu tadi, siswa diajak untuk 

mencari jawaban mengenai pertanyaan yang sudah diberikan. 

7. Bagaimana hasil belajar IPS peserta didik setelah melakukan 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL?  

Jawaban: hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dari yang awalnya 

masih dibawah KKM sekarang meningkat. 
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C. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V B MIN 1 Banjarnegara 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal                         : Jumat/26 Mei 2023 

Pukul                                    : 09.30 WIB 

Tempat                                 : Ruang Kelas V B 

Sumber                                 : Salsabila Prameswari 

1. Apakah kamu suka pembelajaran IPS? Kenapa? 

Jawaban: suka mba karena pelajaran IPS bisa belajar mengenai 

sejarah, peninggalan-peninggalan masa penjajah dan bisa mengenai 

dunia terutama Indonesia karena pelajaran IPS. 

2. Apakah kamu senang berdiskusi dan bekerja sama dengan teman di 

kelas? 

Jawaban: suka banget karena jika belajar berkelompok akan lebih 

cepat selesai dan dapat saling bertukar pendapat 

3. Setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

problem based learning apa yang kamu rasakan? Jelaskan! 

Jawaban: senang mba karena asik tapi sayangnya waktunya kurang. 

Karena yang awalnya saya kurang paham sama apa yang disampaikan 

buguru setelah menggunakan model PBL ini dan berdiskusi Bersama 

teman saya menjadi paham dan pelajaran IPS terlihat menyenangkan. 

4. Dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran IPS kamu lebih suka 

menggunakan model PBL ini atau model pembelajaran seperti biasa 

seperti ceramah dll? 

Jawaban: lebih suka menggunakan model ini mba karena jika pakai 

model PBL ini saya menjadi lebih semangat dan bisa bertukar 

pendapat Bersama teman, sedangkan jika menggunakan model 

ceramah saya sulit memahami apa yang buguru sampaikan dan sering 

mengantuk. 
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Lampiran 5 

CATATAN LAPANGAN 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Lampiran 7 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V B MIN 1 BANJARNEGARA 

No Nama Siswa Jenis Kelamin 

1. Alfadyono Khamil Saputra L 

2.  Alif Amirul L 

3. Amellia Syafana P 

4. Defita Cahya Ningtias P 

5. Fatan Maulana Tsani L 

6. Geraldi Putra Pratama L 

7. Indhiana Berlian Putri Vania P 

8. Jesyca Putri Pramdina P 

9. Justin Rizki Pratama L 

10 Kalista Ivana Faustina P 

11. Khimaya Khasanatun Nafis P 

12. Mirza Zulfahmi  P 

13. Muhammad Hamdan Hasyim L 

14. Naufal Fatih Nuur Aziz L 

15. Naura Maulida Rahma P 

16. Nurrisa Aulia Ramadani P 

17. Raafid Nur Athaar L 

18. Rofiqon Febriyanto L 

19. Salsabila Prameswari P 

20. Septiana Ecca Putri P 

21. Shafira Eka Saputri P 

22. Syafa Nimatul Azizah P 

23. Syifa Najmil Auliya P 

24. Yohanes Fajar Saputra L 
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Lampiran 8 

DAFTAR NILAI IPS SISWA KELAS V B  

DI MIN 1 BANJARNEGARA 

No Nama Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1. Alfadyono Khamil Saputra 70 80 

2. Alif Amirul 70 80 

3. Amellia Syafana 65 75 

4. Defita Cahya Ningtias 80 90 

5. Fatan Maulana Tsani 75 90 

6. Geraldi Putra Pratama 70 80 

7. Indhiana Berlian Putri Vania 70 80 

8. Jesyca Putri Pramdina 70 85 

9. Justin Rizki Pratama 60 80 

10. Kalista Ivana Faustina 75 80 

11. Khimaya Khasanatun Nafis 75 80 

12. Mirza Zulfahmi  75 85 

13. Muhammad Hamdan Hasyim 70 80 

14. Naufal Fatih Nuur Aziz 75 80 

15. Naura Maulida Rahma 70 90 

16. Nurrisa Aulia Ramadani 60 80 

17. Raafid Nur Athaar 70 85 

18. Rofiqon Febriyanto 70 80 

19. Salsabila Prameswari 80 90 

20. Septiana Ecca Putri 70 80 

21. Shafira Eka Saputri 60 75 

22. Syafa Nimatul Azizah 65 80 

23. Syifa Najmil Auliya 70 80 

24. Yohanes Fajar Saputra 65 75 
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Lampiran 9 

SURAT IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN 
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Lampiran 10 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN OBSERVASI 

PENDAHULUAN 
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Lampiran 11 

BLANKO BIMBINGAN PROPOSAL 
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Lampiran 12 

SURAT REKOMENDASI SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 13 

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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Lampiran 14 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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Lampiran 15 

SURAT IZIN RISET INDIVIDU 
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Lampiran 16 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RISET 
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Lampiran 17 

HASIL LOLOS CEK PLAGIASI 
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Lampiran 18 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap      : Zahrotun Nisa 

2. NIM                       : 1917405182 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Banjarnegara, 14 Januari 2001 

4. Alamat                   : Desa Purwareja RT 04 RW 05, Kecamatan  

Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara 

5. No. HP                   : 082298678248 

6. Email                     : zahrotunnisa1401@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK                         : TK Pertiwi Purwareja Klampok 

2. SD                         : SD Negeri 2 Purwareja Klampok 

3. SMP                      : SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 

4. SMA                     : SMA Negeri 1 Purwareja Klampok 

5. S1                         : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota Ikatan Remaja Masjid Purwareja 

2. PKPT IPNU IPPNU UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 
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Lampiran 19 

KETERANGAN UJIAN KOMPREHENSIF 
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Lampiran 20 

BLANKO BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 21 

SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH 
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Lampiran 22 

SERTIFIKAT BTA PPI 
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Lampiran 23 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 
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Lampiran 24 

SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS 
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Lampiran 25 

SERTIFIKAT KKN 
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Lampiran 26 

SERTIFIKAT PPL 
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Lampiran 27 

SERTIFIKAT APLIKOM 

 

 

 

 

 


